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ABSTRAK 

Hadijah, Strategi Fundraising BAZNAS Polman Dalam Meningkatkan Jumlah 

Muzakki (Analisis Manajemen Zakat) (dibimbing oleh Moh. Yasin Soemena dan 

Rukiah) 

Penelitian ini membahas tentang strategi fundraising BAZNAS Polman Dalam 

Meningkatkan Jumlah Muzakki (Analisis Manajemen  Zakat), namun di BAZNAS 

Kabupaten Polewali Mandar belum maksimal dikarenakan kurangnya tenaga ahli yang 

mahir dalam manajemen media sosial. Serta kampanye zakat belum dijalankan secara 

konsisten akibat keterbatasan sumber daya manusia. Selain itu, banyak masyarakat 

yang masih belum terbuka hatinya untuk membayar zakat, sehingga pendekatan harus 

dilakukan dengan cara yang halus dan persuasif. tujuan penelitian yaitu 1) untuk 

mengetahui strategi fundraising seperti apa yang di gunakan pihak BAZNAS 

Kabupaten Polewali Mandar untuk menarik muzakki. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

kepada BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar. Dengan menggunakan metode yang 

akurat dan sesuai fakta berdasarkan objek penelitian yang dilakukan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Strategi fundraising BAZNAS 

Polewali Mandar melalui media sosial menitikberatkan pada transparansi dan 

komunikasi yang kuat dengan muzakki. Dengan memanfaatkan platform seperti 

Facebook dan Instagram, serta membangun grup WhatsApp, BAZNAS berhasil 

menarik dan menjaga kepercayaan muzakki. Namun, peningkatan sumber daya 

manusia yang ahli dalam bidang ini menjadi hal yang mendesak untuk lebih 

mengoptimalkan strategi yang ada. 2) Strategi fundraising melalui media sosial 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi BAZNAS Kabupaten Polewali 

Mandar, terutama dalam hal meningkatkan kesadaran dan menjangkau masyarakat 

luas. Namun, kendala dalam pengelolaan profesional media sosial dan keterbatasan 

sumber daya manusia menjadi tantangan yang perlu segera diatasi. Perbandingan 

antara fundraising langsung dan tidak langsung menunjukkan bahwa metode digital 

lebih efisien dan memiliki potensi yang lebih besar untuk dikembangkan di masa 

depan. 3) Strategi fundraising memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

manajemen zakat BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar. Strategi ini tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan muzakki, tetapi juga memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas lembaga 

Kata kunci: Strategi, Fundraising, BAZNAS 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fone rm konsonan bahasa Arab yang dalam siste rm turlisan Arab dilambangkan 

de rngan hurrurf, dalam transliterrasi ini serbagian dilambangkan de rngan hurrurf dan 

se rbagian dilambangkan de rngan tanda, dan serbagian lain lagi dilambangkan 

de rngan hurrurf dan tanda. 

Daftar hurrurf bahasa Arab dan transliterrasinya ker dalam hurrurf Latin: 

 

Hurrurf Nama Hurrurf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 

 Ba B Ber ب

 Ta T Ter ت

 Tsa Ts ter dan sa ث

 Jim J Jer ج

 Ha ḥ ح
ha (derngan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Der د

 Dzal Dz der dan zert ذ

 Ra R Err ر

 Zai Z Zert ز



 

xiv 

 

 Sin S Ers س 

 Syin Sy ers dan ya ش 

 Shad ṣ ص
e rs (derngan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de r (derngan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
ter (derngan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zert (de rngan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terrbalik ker atas‘ ع

 Gain G Ger غ

 Fa F Erf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Erl ل

 Mim M Erm م

 Nurn N Ern ن

 Waur W Wer و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata merngikurti vokalnya tanpa diberri tanda apapurn.Jika terrlertak 

di terngah ataur di akhir, diturlis derngan tanda(‟). 
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2. Vokal 

a. Vokal tu rnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya be rrurpa tanda 

ataur harakat, translite rrasinya se rbagaibe rrikurt: 

 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma Ur Ur ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya be rrurpa 

gaburngan antara harakat dan 

hurrurf,transliterrasinyabe rrurpagaburnganhu rrurf,yaitur: 

 

Tanda Nama 
Hurrurf 

Latin 
Nama 

 ىيَْ 
Fathah dan 

Ya 
Ai a dan i 

 ىوَْ 
Fathah dan 

Waur 
Aur a dan ur 

Contoh : 

 Kaifa :كَيْفَ 

 Haurla :حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah ataur vokal panjang yang lambangnya be rrurpa harkat dan hurrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 

 

Harkat 

danHurrurf 
Nama 

Hurrurf 

dan 

Tanda 

Nama 
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 ىاَ /ىيَ 
Fathah dan 

Alif ataur 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

 ىيِْ 
Kasrah dan 

Ya 
Ī 

i dan garis di 

atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Waur 
Ū 

ur dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل 

 yamūtur :  يموت

4. Ta Marburtah 

Transliterrasi u rnturk ta marbu rtah ada dura: 

a. ta marbu rtah yang hidurp ataur me rndapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t]. 

b. ta marburtah yang mati ataur merndapat harkat su rkurn, transliterrasinya adalah 

[h]. 

Kalaur pada kata yang terrakhir de rngan ta marburtah diiku rti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah, maka ta 

marburtah itur ditransliterrasikan derngan ha (h). 

Contoh : 

 raurḍah al-jannah ataur raurḍaturl jannah :  رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fāḍilah ataur al-madīnaturl fāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الْفاَضِيْلَةِ 

 al-hikmah :   الَْحِكْمَةُ 

 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah ataur tasydid yang dalam siste rm tu rlisan Arab dilambangkan 

de rngan serburah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterrasi ini dilambangkan de rngan 

pe rrurlangan hurrurf (konsonan ganda) yang diberri tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّناَ 

يْناَ    Najjainā : نجََّ

 al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

nur̒ : نعُْمَ   ʻima 

 ʻadurwwurn : عَدُو   

Jika hu rrurf ىberrtasydid diakhir serburah kata dan didahurluri olerh hurrurf 

kasrah )  ِىي( , maka ia litransliterrasi serpe rrti hu rrurf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (burkan ʻArabiyy ataur ʻAraby): عَرَبيِ  

 ʻAli (burkan ʻAlyy ataur ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam siste rm turlisan Arab dilambangkan de rngan hurrurf 

 Dalam perdoman transliterrasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterrasi serpe rrti biasa, al-, baik kertika ia diikurti olerh hurrurf syamsiah 

maurpurn hu rrurf qamariah. Kata sandang tidak me rngikurti burnyi hu rrurf langsurng 

yang merngiku rtinya.Kata sandang diturlis te rrpisah dari kata yang me rngikurtinya 

dan dihurburngkan de rngan garis merndatar (-). Contoh: 

 al-syamsur (burkan asy- syamsur) :  الَْشَمْسُ 
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لْزَلَةُ  al-zalzalah (bu :  الَزَّ rkan az-zalzalah) 

 al-falsafah :  الفَلْسَفَةُ 

 al-bilādur :  الَْبلََِدُ

7. Hamzah 

Atu rran transliterrasi hu rrurf hamzah mernjadi apostrof (‘) hanya berrlaku r 

bagi hamzah yang terrlertak di terngah dan akhir kata. Namurn bila hamzah terrle rtak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, kare rna dalam turlisan Arab ia berrurpa alif. 

Contoh: 

ta’mu :  تأَمُْرُوْنَ  rrūna 

 ’al-naur :  النَّوْءُ 

syai’u :  شَيْء   rn 

Urmirtu :  أمُِرْتُ  r 

8. Kata Arab yang lazim digurnakan dalam Bahasa Indonersia 

Kata, istilah ataur kalimat Arab yang ditranslite rrasi adalah kata, istilah 

ataur kalimat yang berlurm dibakurkan dalam bahasa Indonersia. Kata, istilah ataur 

kalimat yang surdah lazim dan mernjadi bagian dari pe rmbe rndaharaan bahasa 

Indone rsia, ataur surdah serring diturlis dalam turlisan bahasa Indonersia, tidak lagi 

diturlis me rnurrurt cara transliterrasi di atas. Misalnya kata Al-Qurr’an (dar Qurr’an), 

Surnnah.Namu rn bila kata-kata terrse rburt mernjadi bagian dari satur rangkaian terks 

Arab, maka merre rka harurs ditransliterrasi se rcara urturh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qurr’an 

Al-surnnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘urmurm al-lafẓ lā bi khursurs al-sabab 
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8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahurluri partikerl se rperrti hurrurf jar dan hurrurf lainnya 

ataur be rrkerdurdurkan se rbagai murdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterrasi tanpa 

hurrurf hamzah. Contoh: 

اللهبا     Dīnurllah  دِيْنُ اللهِ   billah 

Adapurn ta marburtah di akhir kata yang disandarkan ke rpada lafẓ al-

jalālah, ditransliterrasi derngan hurrurf [t]. Contoh: 

 Hurm fī rahmatillāh  همُْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

9. Hurrurf Kapital 

Walaur siste rm turlisan Arab tidak me rnge rnal hurrurf kapital, dalam 

transliterrasi ini hurrurf terrse rburt digurnakan jurga berrdasarkan pada perdoman erjaan 

Bahasa Indonersia yang berrlakur (E rYD). Hurrurf kapital, misalnya, digurnakan 

urnturk mernurliskan hurrurf awal nama diri (orang, te rmpat, burlan) dan hurrurf 

pe rrtama pada perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahu rluri olerh kata sandang 

(al-), maka yang diturlis de rngan hurrurf kapital tertap hurrurf awal nama diri 

terrse rburt, bu rkan hurrurf awal kata sandangnya. Jika te rrle rtak pada awal kalimat, 

maka hurrurf A dari kata sandang terrse rburt mernggurnakan hurrurf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Murhammadurn illā rasūl 

Inna awwala baitin wurdi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata murbārakan 

Syahru r Ramadan al-ladhī urnzila fih al-Qurr’an 

Nasir al-Din al-Tursī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama rersmi se rse rorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) serbagai nama kerdura terrakhirnya, maka kerdura nama terrakhir itu r 

harurs dise rburtkan serbagai nama akhir dalam daftar purstaka ataur daftar rerferre rnsi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Murhammad ibnu r Rursyd, ditu rlis me rnjadi: Ibnu r Rursyd, Abū 

al-Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid Murhammad Ibnur) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditu rlis me rnjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(burkan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Be rberrapa singkatan yang dibakurkan adalah: 

swt.  =  surbḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhur ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Mase rhi 

SM  =  Se rbe rlurm Mase rhi 

l.  =  Lahir tahurn 

w.  =  Wafat tahurn 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 ataur QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Be rberrapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون  = دم
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وسلم صلى الله عليه  = صلعم   

 طبعة  = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره  = الخ 

 جزء = ج

Be rberrapa singkatan yang digurnakan se rcara khu rsurs dalam terks re rfe rre rnsi pe rrlur 

dijerlaskan kerpanjangannya, diantaranya se rbagai berrikurt: 

e rd.  :  E rditor (ataur, e rds. [dari kata erditors] jika lerbih dari satur orang e rditor). 

Kare rnadalam bahasa Indonersia kata “erditor” berrlakur baik urnturk satu r atau r 

lerbih e rditor, maka ia bisa saja tertap disingkat erd. (tanpa s). 

e rt al. :  “Dan lain-lain” ataur “dan kawan-kawan” (singkatan dari ert alia). Diturlis 

de rngan hurrurf miring.Alterrnatifnya, digu rnakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang diturlis derngan hu rrurf biasa/tergak. 

Ce rt.  :  Ce rtakan. Kerterrangan frerkurernsi ce rtakan burkur ataur literraturr se rjernis. 

Terrj. :  Terrje rmahan (olerh). Singkatan ini jurga digu rnakan u rnturk pe rnurlisan karya 

terrje rmahan yang tidak mernye rburtkan nama pe rnerrje rmahnya. 

Vol. :  Volurmer. Dipakai urntu rk mernurnjurkkan ju rmlah jilid serburah burkur atau r 

e rnsikloperdi dalam bahasa Inggris.Urntu rk burkur-burkur be rrbahasa Arab 

biasanya digurnakan kata jurz. 

No.  :  Nomor. Digu rnakan urnturk mernurnjurkkan ju rmlah nomor karya ilmiah 

be rrkala serperrti jurrnal, majalah, dan serbagain
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Mode rre rnisasi yang terrjadi di Indonersia terlah mermbawa perrurbahan pada 

pe rrkermbangan kerhidurpan manursia. Manu rsia diperrkernalkan derngan adanya terknologi 

yang murlai merrurbah sisterm kerhidu rpan manursia. Manu rsia mermanfaatkan terknologi 

se rbagai merdia yang sangat berrpe rngarurh bersar terrhadap serburah stratergi dalam 

pe rmasaran produrk ataurpurn dalam hal lainnya. Pe rmanfaatan terknologi yang saat ini 

se rdang trernd salah saturnya adalah merdia sosial. Interrnert terlah mernjadi salah satur hal 

pe rnting permasaran ataur markerting.  

 Stratergi Fundraising merrurpakan su ratur ke rgiatan yang sangat pe rnting dalam 

lermbaga zakat. Karerna organisasi nirlaba ini se rlalur berrhurburngan derngan dana. 

 Dalam durnia perrzakatan, furndraising mernjadi patokan urtama kerbe rrlangsurngan 

organisasi pernge rlolaan zakat. Furndraising merrurpakan pernghimpu rnan dana zakat, 

infak, serde rkah dan wakaf dari masyarakat. Ke rberrhasilan furndraising akan mermbatu r 

prongram-program permberrdayaan agar terre ralisasi derngan baik. 

 Urnturk merncapai kerberrhasilan furndraising diperrlurkan adanya rerncana yang 

cerrdik dan cerrmat. Kerbe rrhasilan furndraising terntu r tidak serrta merrta bergitur saja. Ada 

prose rs yang perrlu r dijalanan. Prosers inilah yang akan berrhasil ataur tidaknya dalam 

merlakurkan furndraising. Pe rne rnturan rerncana yang cerrmat ini diserburt se rbagai stratergi. 

 Stratergi saat ini surdah mernjadi perrbincangan yang sangat urmurm dan 

diderfinisikan se rdermikian rurpa urntu rk satu r ke rpe rntingan prursahaan ataurpurn organisasi 
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gurna merncapai turjuran.1 Urnturk merncapai tu rjuran organisasi terrse rburt, cara dan berntu rk 

stratergi yang digurnakan terntur berrmacam-macam sersurai derngan kerburturhan. Cara dan 

be rnturk stratergi terrse rburt tidak hanya sersurai ke rburturhan, namurn jurga turnturtan zaman. 

 Stratergi merdia sosial dapat dite rrapkan dalam lermbaga filantropi serpe rrti salah 

satu rnya adalah lermbaga zakat. Kertika pe rmasaran onliner diterrapkan, diharapkan 

himpurnan dana zakat lerbih me rluras se rhingga dana yang terrkurmpurl lerbih be rsar. Stratergi 

merdia digital yang di lakurkan olerh le rmbaga amil zakat dite rrapkan derngan tu rjuran agar 

mampur mermbe rnturk brand di mata masyarakat. Ke rtika brand lermbaga zakat su rdah 

be rrada di hati masyarakat, maka hal yang pe rrtama kali diingat ke rtika mermbahas 

pe rrsoalan zakat adalah lermbaga zakat terrse rburt.   

 Di Indone rsia merdia sosial berrke rmbang sangat persat, merdia sosial  tidak hanya 

digu rnakan urnturk merlakurkan transaksi jural be rli produrk saja, di Indonersia  me rdia sosial 

mernjadi salah satur stratergi fundraising yang dilakurkan olerh be rbe rrapa lermbaga atau r 

organisasi pernge rlolaan zakat. 

 Se rdangkan urnturk merningkatkan kuralitas fundraising diperrlurkan adanya 

pe rnderkatan-pernderkatan yang kre ratif dan frierndly yang be rrorierntasi pada se rrvicer dan 

ke rpurasan mursakki se rhingga tidak mernghambat keringinan murlia murzakki urnturk 

mernurnaikan kerwajibannya.2 Se rlain itur, turjuran dari furndraising serndiri adalah 

mernambah calon wakif ataurpurn mu rzakki. Nazhir yang merlakurkan fu rndraising harurs 

terrurs me rnambah jurmlah donator/wakifnya. U rnturk mernambah donasi, maka ada du ra 

cara yang dapat ditermpurh, yaitur me rnambah donasi dari se rtiap wakif maurpurn murzakki 

ataur mernambah jurmlah wakif maurpurn murzakki barur.di antara kerdura pilihan 

 
1 Arif Yusuf Hamali, “Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan”, (Jakarta; 

kencana,2016), hlm. 17 
2  M Anwar Sani, “Jurus Menghimpun Fulus Manajemen Zakat Berbasis Masjid”, (Jakarta; PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2010), hal. 8 
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 terrse rburt, maka mernambah wakif ataur murzakki adalah cara yang re rlativer lerbih murdah 

dari pada mernaikkan jurmlah donasi dari se rtiap wakif ataur murzakki.3 

 Me rlihat perrkermbangan zaman dan terknologi yang be rrkermbang pe rsat. 

Me rlakurkan promosi dan sosialisasi se rrta mernggurnakan terknik dan jaringan layanan 

transaksi donasi me rrurpakan salah satur stratergi urntu rk mermberrikan kermurdahan kerpada 

murzakki dalam mernurnaikan zakat. Se rbagai pernge rlola zakat yang ada di e rra moderrn, 

terntur di tu rnturt urntu rk tidak kolot ataur me rnggurnakan pola-pola lama dam me rlakurkan 

pe rnghimpurnan dana zakat agar kerde rpannya terrcipta ivovasi dan kre rativitas. 

 Lermbaga amil zakat BAZNAS Pole rwali Mandar merrurpakan salah satur lermbaga 

yang mernerrapkan stratergi fu rndraising merlaluri merdia sosial yang be rrturjuran agar dapat 

mermpe rrtahankan donaturr tertap di lermbaga terrse rburt dan mernarik donaturr barur uranturk 

iku rt berrgaburng dan be rrpartisipasi dalam ke rgiatan sosial keragamaan yang terlah di 

programkan olerh le rmbaga. Perntingnya ada donaturr dalam serburah le rmbaga adalah 

urnturk mernurnjang berrjalannya suratur lermbaga zakat agar le rbih maksimal dalam 

mernjalankan visi dan misi dari le rmbaga zakat terrse rburt maka dari itur donaturr be rrperran 

sangat pernting. Pernggurnaan stratergi merdia sosial diterrapkan derngan merlihat siturasi dan 

kondisiperrke rmbangan zaman serperrti serkarang ini dimana sermura orang derngan murdah 

merndapatkan informasi merlaluri merdia sosial.  

Pada tanggal 21 meri baznas polman me rngajak masyarakat yang ingin 

be rrkurrban dan ingin kurrbannya terrdistribursikan se rcara langsurng ke rpada kaurm dhurafa 

yang ada didaerrah polerwali mandar merlalu ri kurrban berrkah Baznas yang mu rdah dan 

terrpe rrcaya. 

 
3 Hasanuddin,” Manajemen Zakat dan Wakaf”, (Pamulang; Buku Ajar Tahun 2010), hlm. 134 



4 
 

 
 

 Pe rnggurnaan merdia sosial sangat pernting bagi serburah lermbaga zakat, bergitu r 

jurga derngan lermbaga amil zakat BAZNAS Pole rwali Mandar mernggurnakan merdia 

sosial dalam permasarannya. Dan merdia sosial yang di gurnakan yaitur instagran dan 

facerbook. Namurn dalam perlaksanaanya pe rmanfaatan merdia sosial masih  kurrang 

maksimal karerna karerna tidak adanya anggota yang mahir dalam me rnge rlola stratergi 

furndraising merlaluri merdia sosial.  

 Be rrdasarkan hal terrse rburt di atas maka pernurlis mernerliti, apa yang dilakurkan olerh 

lermbaga-lermbaga amil zakat yang ada di kota pole rwali mandar khursursnya baznas 

polman dalam permanfaatannya terrhadap merdia sosial urnturk merningkatkan kersadaran 

masyarakat mermbayar zakat di pole rwali mandar.  

B.  Rumusan Masalah 

 Be rrdasarkan latar berlakang di atas, pe rnurlis me rrurmurskan pe rrmasalahan diatas 

se rbagai berrikurt: 

1. Bagaimana stratergi furndraising yang diterrapkan baznas polerwali mandar dalam 

mermpe rngarurhi masyarakat? 

2. Apakah dampak stratergi furndraising me rlalu ri merdia sosial dalam perningkatan 

jurmlah dana zakat pada baznas polman? 

3. Bagaimana stratergi furndraising dianalisis dari manaje rmern zakat? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Urnturk me rnganalisis bagaimana strate rgi furndraising yang diterrapkan baznas 

polman merlaluri merdia sosial. 

2. Urnturk me rnganalisis apakah dampak strate rgi furndraising langsu rng dan tidak 

langsurng. 
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D.  Kegunaan Penelitian 

1. Ke rgurnaan Teroritis  

a. Se rbagai salah satur rerfe rrernsi u rnturk mernambah informasi bagi pe rnerlitian 

lainnya yang mermbahas masalah terrkait ataur se rrurpa derngan pe rnerlitian ini, 

khursursnya me rngernai stratergi furndraising bagi lermbaga amil zakat. 

b. Urnturk me rngermbangkan ilmur pe rngertahu ran khursursnya dalam bidang 

manajerme rn zakat dan wakaf, terrkait perntingnya merningkatkan produrktifitas 

zakat merlaluri merdia sosial. 

2. Ke rgurnaan Praktis 

a) Bagi pernerliti, diharapkan dapat dijadikan se rbagai bahan rerferre rnsi dalam  

pe rmberlajaran mernge rnai sosialisasi me rmbayar zakat. 

b) Bagi permbaca, sermoga hasil pe rnerlitian ini dapat me rmberrikan informasi dan 

masurkan yang berrmanfaat dan serkaligurs mermbrikan su rmbangsi bagi ilmu r 

pe rngertahu ran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Tinjauan penelitian  

Be rrkaitan derngan pernerlitian “Stratergi furndraising BAZNAS polman dalam 

meningkatkan jumlah muzakki  (analisis manaje rme rn syariah)” ini berlurm perrnah 

dilakurkan olerh berbe rrapa pernerliti lain, tapi ada be rberrapa perne rlitian yang berrkaitan 

de rngan perne rlitian ini diantaranya: 

Pe rne rlitian Syavierra De rna Ananda, U rnive rrsitas Islam Nergerri Syarif 

Hidayaturllah Jakarta, Fakurltas Ilmur Dakwa dan Ilmur Komurnikasi, Ju rrursan 

Komurnikasi Dan Pernyiaran Islam, derngan ju rdurl perne rlitian  Permanfaatan Merdia 

Onliner dalam Program Program Le rmbaga Zakat Inisiatif Zakat Indone rsia (IZI), 

hasil perne rlitian pernurlis mernyatakan bahwa Le rmbaga Amil Zakat Inisiatif Zakat 

Indone rsia (IZI) merngikurti perrkermbagan zaman saat ini. Le rmaluri ke rmajuran 

terknoligi IZI mermanfaatkan durnia digital u rnturk lermbaga. IZI mermanfaatkan merdia 

onliner urnturk mermbarikan informasi terrkait program-program  di lermbaga agar 

dapat merngurbah opini purblic terntang le rmbaga zakat IZI. Adapurn perrsamaan 

pe rnerlitian pernurlis Syafierra De rna Ananda yaitur mermbahas mernge rnai permanfaatan 

merdia sosial dalam me rmperrke rnalkan lermbaga zakat, kermurdian pe rrberdaannya 

adalah perne rlitian Syafierra Derna Ananda lerbih merluras mernge rnai permanfaatan 

merdia sosial di lermbaga-lermbanga zakat di Indone rsia, se rdangkan yang dilakurkan 

pe rnurlis adalah berrfokurs pada stratergi furndraising BAZNAS polman me rlaluri merdia 

sosial.4 

 
4 Syaviera Dena Ananda, “Pemanfaatan Media Online dalam Program-program di Lembaga 

Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (IZI)” (Skripsi Sarjana, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam: 

Jakarta, 2020), h. 63 
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Pe rne rlitian Murhammad Anggi Syahrurllah, Urniverrsitas Islam Nergerri Syarif 

Hidayaturllah Jakarta, Fakurltas Ilmur Dakwa Dan Ilmur Komurnikasi, Ju rrursan 

Manajermern Dakwa, de rngan jurdurl perne rlitian Stratergi Furndraising Dalam Urpaya 

Me rningkatkan Kerpe rrcayaan Mu rzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Pursat. Hasil pe rne rlitian ini me rngertahu ri stratergi yang dilakurkan 

BAZNAS pursat me rnjadi 3 tahapan strate rgi, yaitur: (1). Terrdiri dari berbe rrapa analisis 

SWOT interrnal maurpurn erksterrnal yang terrbe rnturk mernjadi formurlasi stratergi; (2). 

Inplerme rntasi stratergi furndraising UrPZ  dan Riterl; (3). Ervalurasi stratergi yang erfe rktif 

dari dura stratergi yang diterrapkan BAZNAS yang te rrburkti merningkatkan 

pe rnghimpurnan se rtiap tahurnnya dan terrburkti sermakin merningkatkan kerpe rrcayaan 

murzakki terrhadap BAZNAS. Adapu rn pe rrsamaan pernerlitian pernurlis Mu rhammad 

Anggi Syahru rllah yaitur merne rrapkan strate rgi fu rndraising urnturk me rngoptimalkan 

pe rlurang dari zakat.kermurdian perrberdaannya adalah perne rlitian Mu rhammad Anggi 

Syahrurllah lerbih merluras mernge rnai stratergi u rnturk me rningkatkan kerpe rrcayaan 

murzakki terrhadap baznas pu rsat, se rdangkan yang dilakurkan pernurlis saat serkarang 

ini berrfokurs pada stratergi furndraising BAZNAS polman merlaluri merdia sosial.5 

Pe rne rlitian herndri He rrmawan Adinu rgraha, Urnive rrsitas Indone rsia, Faku rltas 

E rkonomi Dan Bisnis, derngan jurdurl Pe rnerlitian Fu rndraising Manajerme rnt 

Optimalization Of Zakat Infaq and Alms in Ther Courntrysider. Hasil perne rlitian 

pe rnurlis mernyatakan bahwa pernge rlolaan pe rnggalangan dana ZIS (Zakat Infaq dan 

Se rde rkah) merlaluri ke rgiatan masyarakat pe rde rsaan. Lokasi perne rlitian ini 

mernurnjurkkan bahwa pernge rlolaan pernggalangan dana ZIS me rlaluri kergiatan 

 
5 Muhammad Anggi Syahrullah, “Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan 

Kepercayaan Muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat”, (Jakarta: Universitas Islam 

Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2018) 
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masyarakat di dersa margolangur curkurp e rfe rktif, hal ini dapat te rrjadi karerna masih 

mermpartahankan adat istiadat di de rsa yang se rlalur be rrorie rntasi pada kerharmonisan 

warga dan kerarifan lokal. Serhigga warga masih sangat antursias merngikurti kergiatan 

sosial di daerrah perde rsaan di tambah derngan kergiatan merngurmpurlkan dana ZIS, 

merski de rngan nominal rerlativer tidak terrlalur banyak tapi karerna terrurs me rne rrurs maka 

dana ZIS jurga banyak terrkurmpu rl. Sisterm distribursi merngururnakan prinsip “dari 

masyarakat, olerh masyarakat dan urnturk masyarakat” serbagai maniferstasi dari ikon 

“gotong royong” khas Indonersia. Adapurn perrsamaan perne rlitian pernurlis Herndri 

He rrmawan Adinurgraha yaitur sama sama mernggurnakan stratergi furndraising urntu rk 

merngoptimalkan perlurang dari zakat. Kermurdian perrbe rdaannya adalah perne rlitian 

He rndri Herrmawan Adinurgraha lerbih berrfokurs urnturk merngoptimalkan 

pe rnggalangan dana ZIS merlaluri kergiatan masyarakat pe rde rsaan, se rdangkan pernurlis 

lerbih be rrfokurs pada stratergi fu rndraising BAZNAS polman merlaluri merdia sosial.6 

  

B. Tinjauan teori  

1.  Strategi  

A. Pe rnge rrtian Stratergi 

Stratergi pada murlanya berrasal dari perristiwa perpe rrangan yaitur serbagai 

suratur siasat urnturk merngalahkan mursurh. Namurn pada akhirnya stratergi 

be rrkermbang urnturk sermura kergiatan organisasi terrmasurk kerpe rrluran erkonomi, 

sosial, bu rdaya, dan agama.7 

 
6 Hendri Hermawan Adinugraha, “Fundraising Manajemen Optimalization of Zakat Infaq and 

Alms in The Countryside”, (J akarta: Universitas Indonesia, 2017) 
7 Hendri Hermawan Adinugraha, “Fundraising Manajemen Optimalization of Zakat Infaq and 

Alms in The Countryside”, (J akarta: Universitas Indonesia, 2017) 
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Stratergi berrasal dari bahasa Yu rnani yaitur strate rgos, yang berrarti 

jernde rral. Olerh karerna itur, kata stratergi sercara harfiah berrarti serni para jernderral. 

Kata ini merngacur pada perrhatian urtama manajermern purncak organisasi. Sercara 

khursurs strate rgi adalah perne rmpatan misi pe rrursahaan, perne rtapan sasaran 

organisasi derngan merngingat kerkuratan e rksterrnal dan interrnal, perrurmursan 

ke rbijakan dan stratergi terrte rntur urnturk merncapai sasaran dan me rmastikan 

implermerntasinya sercara terpat, serhingga tu rjuran dan sasaran u rtama organisasi 

akan terrcapai. 

Pe rnggurnaan kata stratergi dalam manaje rmern ataur suratur organisasi 

diartikan serbagai kiat cara dan taktik u rtama yang dirancang se rcara sistermatik 

dalam merlaksanakan furngsi manajermern yang terrterra pada turjuran stratergi 

organisasi.8 

 Dalam kamurs be rsar bahasa Indonersia, pernge rrtian dari stratergi:9 

a) Ilmur dan se rni yang me rnggurnakan se rmura su rmbe rr daya bangsa u rntu rk 

merlaksanakan kerbijaksanaan terrterntu r dalam perrang dan damai; 

b) Ilmur dan serni mermimpin bala terntara urnturk mernghadapi mursurh dalam 

pe rrang, dalam kondisi yang merngurntu rngkan; 

c) Re rncana yang cerrmat merngernai ke rgiatan urnturk merncapai sasaran 

khursurs; 

d) Termpat yang baik urnturk siasat perrang. 

B. Manajermern Stratergi  

 
8 Hadari Nawawi, “Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan dengan 

Ilistrasi dibidang Pendidikan”, Cet. Ke-1,  (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press, 2000), h. 147  
9 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 376 
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Dari su rdurt e rtimologi (asal kata), pe rnggurnaan kata “stratergi” dalam 

manajerme rn serburah organisasi, dapat diartikan se rbagai kiat, cara dan taktik 

urtama yang dirancang se rcara sistermatik dalam merlaksanakan furngsi-furngsi 

manajerme rn yang terrara pada turjuran stratergi organisasi. 

Me rnurrurt David manajermern stratergi adalah se rni dan pernge rtahuran dalam 

merrurmurskan, me rngimplerme rntasikan, serrta me rngervalurasi kerpurtursan-ke rpurtursan 

lintas furngsional yang mermurngkinkan se rburah organisasi urnturk merncapai 

turjuran.10 

Manajermern stratergi berrfurkurs pada prose rs pe rnertapan turjuran organisasi, 

pe rngermbangan kerbijakan dan perre rncanaan urnturk me rncapai sasaran, serrta 

merngalokasikan surmberr daya urnturk merne rrapkan kerbijakan dan merrerncanakan 

pe rncapaian turjuran organisasi. 

a.) Manajermern stratergi adalah suratur prose rs yang dirancang sercara 

siste rmatis olerh manajermern urnturk merrurmurskan stratergi, mernjalankan 

stratergi dan mernge rvalurasi stratergi dalam rangka me rnye rdiakan nilai-

nilai yang terrbaik bagi se rlurrurh pe rlanggan u rnturk me rwurjurdkan visi 

organisasi.11 

b.) Manajermern stratergi adalah serbagai su ratur se rni dan ilmur dalam hal 

pe rmburatan (formu rlating), perne rtapan (imple rme rnting), dan ervalurasi 

(e rvalurating) kerpurtursan-ke rpurtursan stratergi antara furngsi yang 

mermurngkinkan se rburah organisasi merncapai turjurannya di masa yang 

akan dating. 

 
10 Fred R David, terj, “Strategic Manajement:Manajemen Strategi konsep”, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2016), h. 6 
11 Bambang Hariadi, “Strategi Manajemen”, (Malang: Banyumedia Publising, 2003), h. 3 



11 
 

 
 

c.) Manajermern strate rgi adalah su ratur prose rs yang digu rnakan olerh manajerr 

dan karyawan urntu rk me rrurmurskan dan me rngimplerme rntasikan stratergi 

dalam pernyadiaan costurme rr valurer tarbaik urnturk merwurjurdkan visi 

organisasi.12 

C. Prose rs manajermern stratergi 

Prose rs manajermern tratergi terrdiri dari tiga tahap, yaitur:13 

a. Pe rrurmursan stratergi 

Pe rrurmursan stratergi adalah tahap awal pada manaje rmern strate rgi. 

Ke rgiatan ini bias me rnge rmbangkan visi dan misi organisasi, 

merngide rntifikasi perlurang se rrta ancaman interrnal dan erksterrnal organisasi, 

merne rmurkan kerkuratan dan kerle rmahan interrnal organisasi, me rnertapkan 

turjuran jangka panjang oe rrganisasi, mermbu rat se rjurmlah stratergi alterrnativer 

urnturk organisasi dan mermilih stratergi terrterntururnturk digurnakan. Caku rpan 

pe rrurmursan tratergi merlipurti objerk baru r yang akan dikerrjakan, 

merngalokasikan surmbe rr daya baik finansial maurpurn non finansial, 

mermurturskan ke rburturhan yang te rpat dan me rmurturskan wilayah erkse rkursi dari 

pe rrurmursan stratergi. 

Organisasi jurga haru rs mernyiapkan stratergi alterrnativer yang bias 

mermbe rrikan dampak fositif yang te rrbaik su rpaya ke rgagalan dapat diterkan 

se rke rcil murngkin. Dan yang paling urtama u rnturk dilakurkan adalah serburah 

stratergi harurs mermberri kerurnggurlan  komu rlatif dan pada akhirnya bias 

 
12 Mulyadi, “Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa, Edisi Ketiga”, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2001), h. 40 
13 Fred R. David, “Manajemen Strategi Konsep”, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 6 
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mermbe rrikan kerurnggurlan komurlatif dalam jangka panjang, hal ini me rnjadi 

pe rnting bagi manajermern stratergi. 

b. Pe rlaksanaan Stratergi 

Tahap kerdura dari manajermern strate rgi adalah pe rlaksanaan stratergi yang 

be rrarti merlertakkan stratergi mernjadi kergiatan. Dalan konterks pe rlaksanaan 

stratergi maka organisasi diharu rskan urntu rk me rnertapkan sasaran, mermburat 

ke rbijakan, mermotivasi karyawan dan me rngalokasikan su rmberr daya 

se rhingga stratergi dapat dilaksanakan de rngan baik. Pe rlaksanaan stratergi 

merncaku rp pernge rmbangan burdaya yang merndurkurng stratergi, pe rnciptaan 

strurktu rr organisasi yang erferktif, merngalikasikan su rmberr daya, perngarahan 

ke rmbali ursaha-ursaha permasaran, pernyiapan anggaran, pernge rmbangan dan 

pe rmanfaatan siste rm informasi, serrta mernghurburngkan kompernsasi u rntu rk 

karyawan derngan kinerrja organisasi. 

Pe rlaksanaan stratergi se rring diserburt tahap tindakan dalam manaje rme rn 

stratergi. Pe rlaksanaan stratergi se rring dianggap tahap yang paling surlit dalam 

manajerme rn stratergi mernurnturt disiplin, komitmern dan perngorbanan pribadi. 

Ke rbe rrhasilan perlaksanaan stratergi terrgantu rng pada kermampuran manerjerr 

urnturk mermotivasi para karyawan. Hal ini le rbih merrurpakan serni dari pada 

ilmur. Ke rmampuran manajerr dalam merlimpahkan werwe rnang terrhadap 

karyawan harurs dibe rri batasan yang jerlas. Kre ratifitas karyawan jurga perrlu r 

dikermbangkan, karerna tanpa adanya ursaha dari karyawan ke rgiatan tidak 

akan berrmakna. Olerh karerna itur pambatasan we rwernang yang jerlas dan tergas 

harurs dibu rat urnturk pe rngalihan werwe rnang dan tanggurng jawab. Jangan 
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sampai stratergi-stratergi yang dirurmurskan tertapi tidak dilaksanakan tidak 

akan mermberri manfaat.14  

c. E rvalurasi Stratergi 

Tahap akhir dalam manaje rme rn stratergi adalah ervalurasi dari strate rgi yang 

terlah diternturkan pada awal kergiatan dalam organisasi. E rvalurasi dilakurkan 

di berrbagai bagian dari se rburah organisasi, dari murlai kerlermbagaan 

organisasi sampai staff-staff organisasi. Para manaje rr haru rs be rnar-bernar 

mernge rtahuri alas an stratergi –stratergi terrterntur tidak dapat dilaksanakan 

de rngan baik. Dalam hal ini, e rvalurasi stratergi adalah cara pe rrtama u rnturk 

mermpe rrolerh informasi. Sermura stratergi dapat diurbah serwaktur-waktur karerna 

factor-faktor erkste rrnal dan interrnal se rlalur be rrurbah. E rvalurasi stratergi 

merlipu rti: 1) Merre rvierw faktor-faktor interrnal dan e rksterrnal yang me rrurpakan 

dasar bagi sertiap stratergi yang serdang dijalankan; 2) Merngurkurr kinerrja yang 

surdah dijalankan; 3) Me rngambil serburah tindakan perrbaikan apabila terrjadi 

ke rtidaksersuraian 

2.  Fundraising 

1. Pe rnge rrtian Furndraising 

Me rnurrurt bahasa Furndraising be rrarti pe rnghimpurnan dana ataur 

pe rnggalangan dana, se rdangkan mernurrurt istilah, furndraising merrurpakan su ratur 

urpaya ataur prose rs ke rgiatan dalam u rpaya me rnghimpurndana (zakat) serrta surmbe rr 

 
14 Sentot Imam Wahyono, “Manajemen Tata Kelola Manajemen Bisnis”, (Surabaya: Indeks, 

2008), h. 61 
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daya lainnya dari masyarakat baik individu r, ke rlompok, organisasi yang akan 

disalurrkan dan didayagurnakan u rnturk murstahik.15 

Dijerlaskan pu rla, furndraising adalah prose rs me rmperngaru rhi masyarakat 

baik perrse rorangan ataur pe rrwakilan masyarakat maurpurn le rmbaga  agar 

mernyalurrkan dananya kerpada serburah organisasi.16 

 Kata mermperngarurhi masyarakat mermiliki banyak makna:17 

a. Dalam kalimat diatas me rmperngarurhi bisa diartikan me rmberritahurkan 

ke rpada masyarakat terntang se rlurk be rlurk kerbe rradaan OPZ. 

b. Me rmperngarurhi dapat jurga be rrmakna merngingatkan dan mernyadarkan. 

Artinya merngingatkan kerpada donator urnturk sadar bahwa dalam harta dan 

mermilikinya bu rkan se rlurrurhnya olerh ursahanya se rcara mandiri. Karerna 

manursia lahir burkan serbagai makhlurk individu r saja, tertapi merngfurngsurkan 

dirinya serbagai makhlurk sosial. Kersadaran yang serperrti inilah yang 

diharapkan olerh OPZdalam me rngingatkan para donator dan murzakki, 

se rhingga pernyadaran derngan merngingatkan sercara terrurs merne rrurs 

mernjadikan individur dan masyarakat yerrpe rngarurh de rngan program dan 

ke rgiatan masyarakat yang dilakurkannya. 

c. Me rmperngarurhi dalam arti merndorong masyarakat, lermbaga atau r 

masyarakat urnturk me rnyerrahkan surmbangan dana baik berrurpa zakat, infak, 

se rde rkah dan lain-lain kerpada organisasi nirlaba. OPZ dalam me rlakurkan 

 
15 Tim Penyusun Direktor Pemberdayaan Zakat, “Manajemen Pengelolaan Zakat”, (Jakarta: 

Direktor Pemberdayaan Zakat, Direktor Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 

2009), h. 65 
16 April Purwanto, “Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelolaan Zaka”t, 

(Yokyakarta: Teras,  2009), h. 12 
17 April Purwanto, “Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelolaan Zaka”t, 

(Yokyakarta: Teras, 2009), h. 12 
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furndraising jurga merndorong ke rpe rdurlian sosial de rngan mermpe rrhatikan 

pre rstasi kerrja annural re rport kerpada calon donator serterlah 

mermpe rrtimbangkan sergala sersuratur. 

d. Me rmperngarurhi urnturk me rmburjurk para donator dan murzakki urnturk 

be rrinterraksi. Pada dasarnya kerberrhasilan su ratur furndraising adalah 

ke rberrhasilan u rnturk me rmburjurk para donator u rntu rk mermbe rrikan 

surmbangan dananya kerpada organisasi pe rngerlola zakat. Maka tidak ada 

artinya furndraising tanpa adanya interraksi. 

e. Dalam merngartikan furndraising serbagai prosers me rmperngarurhi 

masyarakat, mermpe rngarurhi jurga dapat diterrjermahkan mermberrikan 

gambaran terntang bagaimana prosers ke rrja, program dan kergiatan serhingga 

mernye rnturh dasar-dasar nurrani se rse rorang. Gambaran-gambaran yang 

diberrikan inilah yang diharapkan bias me rmperngaru rhi masyarakat 

se rhingga merre rka berrserdia mermberrikan se rbagian dana yang dimilikinya 

se rbagai surmbangan dana zakat, infaq maurpurn shadaqah kerpada organisasi 

pe rngerlola zakat. 

f. Me rmperngarurhidalam perngerrtian furndraising dimaksurdkan urntu rk 

mermaksa jika dipe rrkernankan. Bagi organisasi pe rngerlola zakat, hal ini 

burkanlah suratur fitnah, ataur ke rkhawatiran mernimburlkan kerburrurkan. 

Terntu rnya paksaan ini dilakurkan de rngan ahsan se rbagai permerrintah Allah 

dalam Q.S. At-Taurbah/9: 103. 

 

 ُ تكََ سَكَنٞ لَّهُمۡۗۡ وَٱللَّّ يهِم بِهَا وَصَل ِ عَليَۡهِمۡۖۡ إِنَّ صَلوََٰ رُهُمۡ وَتزَُك ِ لِهِمۡ صَدقَةَٗ تطَُه ِ   خُذۡ مِنۡ أمَۡوََٰ

ٌّ سَمِيعٌ عَلِيم  
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Terrje rmahnya: 

Ambillah zakat dari se rbagian harta merre rka, gurna mermberrsihkan dan 

mernyurcikan merre rka, dan berrdoalah urnturk merrerka. Se rsurnggurhnya 

doamur itur (mernurmbu rhkan) kerte rnterraman jiwa bagi merre rka. Allah Maha 

Me rnde rngar, Maha Merngertahuri.18 

 

Be rrdasarkan dalil diatas, de rngan mermpe rngarurhi masyarakat urntu rk 

mernyisihkan se rbagian harta berndanya urntu rk orang lain itur sangan baik bagi 

merre rka, se rbab pada harta bernda merre rka ada hak orang lain didalamnya. Se rlama 

zakat itur berlurm dibayarkan olerh pe rmilik harta terrse rburt, maka serlama itur purla 

harta berndanya tertap berrcampurr derngan hak orang lain, yang haram u rntu rk 

dimakannya. Akan tertapi bila merre rka me rngerlurarkan zakat dari hartanya itu r, 

maka harta berndanya mernjadi berrsih dari hak orang lain. Me rrerka yang 

mernge rlurarkan zakat terrbe rbas dari sifat kikir dan tamak. Karena zakat dapat 

menghilangkan sifat dengki dan benci.19 

2. Turjuran Furndraising 

Adapurn tu rjuran furndraising bagi serburah organisasi zakat:20 

a. Me rnghimpurn Dana ZIS 

Turjuran urtama dalam gerrakan furndraising adalah pe rngurmpurlan dana. 

Se rsurai derngan maknanya (furndraising) yaitur pe rngurmpurlan u rang, namurn 

yang dimaksid disini burkanlah urang sermata, tertapi merrurpakan dana dalam 

arti yang luras, terrmasurk di dalamnya barang dan jasa yang me rmiliki nilai 

 
18 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama Republik Indonesia,  h. 

203. 2019 
19 A Rio Makkulau Wahyu and Wirani Aisiyah Anwar, “Sistem Pengelolaan Zakat Pada 

Baznas,” Al-Azhar Journal of Islamic Econimics, (2020), 12-13. 
20 Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail untuk Fundraising, (Jakarta: Piramedia, 2008), h. 5 
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manfaat, merski dana dalam arti urang me rmiliki perran yang sangat pe rnting, 

Kare rna serburah prganisasi zakat tanpa adanya dana te rnturnya tidak akan bias 

be rrjalan derngan baik, karerna dalam operrasional mermburturhkan dana dalam 

arti urang. Se rburar organisasi zakat yang tidak dapat me rngurmpurlkan u rang 

dalam prosers furndraisingnya adalah te rrmasurk organisasi yang gagal, 

merskipu rn dia mermiliki kerbe rrhasilan yang lain. 

b. Me rnghimpurn Murzakki 

Furndraising jurga berrturjuran urnturk mernambah jurmlah murzakki atau r 

donator, OPZ yang baik adalah OPZ yang me rmiliki data perrtambahan 

murzakki dan donaturr tiap hari. Se rhingga yang dibu rturhkan adalah 

pe rrtambahan jurmlah dana urnturk program-program merre rka jurga 

ope rrasionalnya. Ada dura hal yang disa dilakurkan OPZ dalam hal ini, 

pe rrtama; mernambah jurmlah surmbangan pada sertiap donaturr ataur murzakki, 

dan yang kerdura; mernambah jurmlah donatu rr ataur murzakki. 

c. Me rmbernturk dan Merningkatkan Citra Lermbaga Sercara Langsurng ataur Tidak 

Langsu rng 

Furndraising adalah garda terrde rpan dalam mernyampaikan informasi dan 

be rrinterraksi derngan masyarakat. Hasil informasi dan inte rraksi ini akan 

mermbe rnturk citra lermbaga dalam masyarakat yang me rngakibatkan dampak 

positif bagi organisasi. Jika dampak fositif dapat diturnju rkkan organisasi, 

maka durkurngan akan merngalir derngan serndirinya. 

3. Mode rl Stratergi Furndraising 

Me rngingat urrge rnsi fu rndraising yang sangat pe rnting, serbagai organisasi 

amil zakat be rrurpaya merrancang stratergi furndraising yang kreratif dan inovatif 
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de rmi mernghimpurn donasi se rbanyak-banyaknya dan jurga merrancang program-

program yang diburat olerh organisasi. Me rrerncanakan stratergi akan 

mermpe rrmurdah dalam langkah-langkah yang akan ditermpurh se rlanjurtnya. 

Se rtidaknya terrdapa du ra stratergi ataur mode rl urtama yang diperrgurnakan olerh 

organisasi nirlaba te rrurtama organisasi pe rnge rlola zakat didalam prose rs 

furndraising, yaitur:21 

a. Stratergi Furndraising Langsu rng (dire rct fundraising) 

Stratergi ini adalah de rngan mernggurnakan terknik ataur cara yang 

merlibatkan partisipasi murzakki ataur donatu rr se rcara langsurng. Yaitu r bernturk-

be rnturk fu rndraising dimana prosers interraksi dan daya akomodasi te rrhadap 

re rspon donaturr bias se rkertika (langsurng) dilakurkan. Apabila dalam diri 

donaturr mu rncurl keringinan urnturk me rlakurkan donasi serterlah merndapatkan 

promosi dari furndraising organisasi, maka se rgerra dapat dilakurkan derngan 

murdah dan sermura kerlerngkapan informasi yang dipe rrlurkan urnturk 

merlaku rkan donasi su rdah te rrse rdia. Serbagai contoh dari me rtoder ini adalah: 

dire rct mail, direrct erdverrtising, terle rfundraising dan perrse rntase r langsurng. 

b. Stratergi Furndraising  Tidak Langsurng (indire rct fundraising) 

Stratergi tidak langsurng adalah suratur mertode r yang mernggurnakan terknik-

terknik ataur cara-cara yang tidak me rlibatkan partisipasi donatu rr se rcara 

langsu rng, yaitur berturk-berturk furndraising  dimana tidak dilakurkan derngan 

mermbe rrikan daya akomodasi langsurng terrhadap rerspon donaturr se rkertika. 

Me rtoder ini misalnya dilakurkan derngan cara promosi yang merngarah kerpada 

pe rmbernturkan citra lermbaga yang kurat, tanpa se rcara khursurs diarahkan urntu rk 

 
21 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yokyakarta: 

Teras, 2009), h. 12  
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mernjadi transaksi donasi pada saat itu r. Se rbagai contoh dari mertode r ini 

adalah: Adverrtorial, Image r Campaign, dan pe rnyerle rnggaraan Ervernt 

Pada u rmurmnya serburah lermbaga merlakurkan ke rdura moderl stratergi 

Fundraising ini (langsurng dan tidak langsu rng). Kare rna kerduranya mermiliki 

ke rlerbihan dan turjurannya se rndiri. Stratergi fu rndraising langsurng dipe rrlurkan 

karerna tanpa mertoder langsurng, donaturr akan kersurlitan urnturk merndonasikan 

dananya. Serdangkan jika sermura berntu rk furndraising dilakurkan se rcara 

langsu rng, maka akan berrpoternsi mernciptakan kerje rnurhan. Kerdura me rtode r 

terrse rburt dapat digurnakan sercara flerksibe rl dan se rmura lermbaga harurs mampu r 

dalam merngkombinasikan kerdura moderl stratergi terrse rburt.  

Lermbaga perngerlola zakat perrlur merlakurkan kerrja cerrdasndan inivatif 

gurna merndapatkan calon murzakki dan gu rna mernghimpu rn dana ziswaf. 

Me rtoder de rngan mernurnggur ataur hanya merlakurkan pernggalangan dana pada 

saat bu rlan ramadhan saja urnturk mernghimpu rn zakat fitrah, su rdah tidak 

curkurp. Perrlur merlakurkan u rpaya jermpurt bola dan mernggurnakan terknologi 

infirmasi urnturk mernjaring calon mu rzakki dalam mernggalang dana ziswaf.  

Pe rnggurnaan merdia baik sosial maurpurn certak merrurpakan pilihan yang 

sangat diperrlurkan pada saat ini, kare rna masyarakat surdah sangat paham 

de rngan merdia infirmatika dan terle rkomurnikasi. 

E rri Su rde rwo me rmbagi manajerme rn pe rngurmpurlan zakat mernjadi dura, 

yaitur manajermern pe rnggalangan dana dan layanan donatu rr. Manajermern 

pe rnggalangan dana yang dimaksurd adalah:22 

a.)  Kampanyer . 

 
22 Eri Sudewo, Manajemen Zakat: Tinggalkan 15 Tradisi, Terapkan 4 Prinsip Dasar, (Jakarta: 

Institute Manajemen Zakat, 2004), h. 190 
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Prose rs kampanye r adalah prosers me rmbangkitkan kersadaran 

pe rmbayaran zakat 

b.) Ke rrjasama Program  

Ke rrjasama bias dilakurkan derngan lermbaga ataur pe rrursahaan lain 

yang berrbe rnturk aktivitas fu rndraising. 

c.) Se rminar dan Diskursi 

Dalam sosialisasi zakat, galang dana ju rga dapat merlakurkan kergiatan 

se rminar ataur disku rsi de rngan terma yang rerle rvan derngan kergiatan. 

d.) Pe rmanfaatan Rerke rning Bank 

Be rrmaksurd mermbe rrikan kermurdahan donaturr dalam mernyalurrkan 

dana. 

Se rdangkan  manajermern pe rlayanan donaturr yang dapat dilakurkan antara 

lain 

a.) Me rlakurkan pe rndataan donaturr de rngan siste rm doku rmerntasi yang 

rapi. 

b.) Me rne rrima kerlurhan donaturr dan masyarakat luras. 

c.) Follow urp ke rlurhan-ke rlurhan yang ada. 

3.  Media Sosial 

1. Pe rnge rrtian Merdia Sosial 

Me rdia sosial adalah me rdia onliner yang merndurkurng interraksi sosial. 

Sosial merdia mernggurnakan terknologi be rrbasis we rb yang me rngurbah 

komurnikasi mernjadi dialog interraktif. Berbe rrapa siturs merdia sosial yang popurlar 

se rkarang ini: Blog, Twitte rr, Facerbook, Instagram, Path, dan Wikipe rdia. 

De rfinisi lain dari sosial me rdia jurga dijerlaskan olerh Van Dijk merdia sosial 
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adalah planform merdia yang merngfokurskan pada erksisternsi pe rnggurna yang 

merngfasilitasi merrerka dalam berraktivitas maurpurn be rrkolaborasi. Karerna itur, 

merdia sosial dapat dilihat se rbagai fasilitator inliner yang mernguratkan hurburngan 

antara pernggurna se rkaligurs se rbagai serburarh social.  

2. Manfaat Merdia Sosial 

Me rdia sosial merrurpakan bagian dari siste rm rerlasi konerksi dan 

komurnikasi. Berrikurt ini sikap yang haru rs kita kermbangkan terrkait derngan 

pe rran, dan manfaat merdia sosial. 

a. Sarana Berlajar, Mernde rngarkan, dan Mernyampaikan. 

Be rrbagai aplikasi merdia sosial dapat dimanfaatkan u rnturk berlajar 

merlaluri berragam informasi, data dan isu r yang terrmurat didalamnya. Pada 

aspe rk lain,merdia sosial jurga mernjadi sarana urturk mernyampaikan berrbagai 

informasi kerpada pihak lain. Kontern-konte rn di dalam merdia sosial berrasal 

dari berrbagai berlahan durnia derngan berragam latar berlakang burdanya, sosial, 

e rkonomi, keryakinan, tradisi dan te rndernsi. Olerh karerna itur,jika dalam arti 

positif, merdia sosial adalah serburah ernsiklope rdi global yang turmburh derngan 

cerpat. Dalam konterks ini, pe rgguraan merdia sosial serkali mermberkali diri 

de rngan kerkritisan, pisaur analisis yang tajam, pe rrernurngan yang merndalam, 

ke rbijaksanaan dalam pe rnggurnaan dan ermosi yang terrkontrol. 

 

 

b. Sarana Doku rmerntasi, Administrasi dan Inte rgrasi. 

Be rrmacam aplikasi me rdia sosial pada dasarnya me rrurpakan gurdang dan 

dokurmerntasi berragan kontern, dari yang be rrurpa profil, informasi, re rfortaser 
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ke rjadian, rerkaman perristiwa, sampai pada hasil-hasil risert kajian. Dalam 

konterks ini, organisasi, le rmbaga dan perrorangan dapat mermanfaatkannya 

de rngan cara mermberntu rk kerbijakan pe rnggurnaan merdia sosial dan 

pe rlatihannya bagi serge rnap karyawan, dalam rangka me rmaksimalkan fu rngsi 

merdia sosial se rsurai derngan targert-targert yag terlah dirancang. Berbe rrapa hal 

yang bias dilakurkan derngan me rdia sosial, antara lain me rmburat blog 

organisasi, merngintergrasikan berrbagai hal ini di perrursahaan, mernye rbarkan 

kontern yang re rlervan se rsurai targert di masyarakat, ataurmermanfaatkan merdia 

sosial sersurai kerpe rntingan, visi,misi, turjuran, erfisiernsi, dan erferktifitas 

ope rrasional organisasi. 

c. Sarana Perre rncanaan, Stratergi dan Manajermern. 

Akan diarahkan dadibawa ke rmana merdia sosial, merrurpakan domain 

dari perggurnanya. Olerh se rbab itur, merdia sosial di tangan para pakar 

manajerme rn dan markerting dapat mernjadi sernjata yang dasyat urnturk 

merlancarkan perrerncanaan dan straterginya. Misalnya saja urnturk merlakurkan 

promosi, merngait perlanggan sertia, mernghimpurn mayolitas curstome rr, 

mernjajaki markert, merndidik purblic, sampai mernghimpurn re rspons 

masyarakat. 

d. Sarana Kontrol, Ervalurasi dan Perngurkurran 

Me rdia sosial berrfaerdah urnturk me rlakurkan kontrol organisas dan jurga 

mernge rvalurasi be rrbagai perrerncanaan dan strate rgi yang terlah dilakurkan. 

Ingat, rerspons purblik dan pasar mernjadi alat urkurr, kalibrasi dan paramernte rr 

urnturk ervalurasi. Se rjaurh mana masyarakat mermahami suratur isur ataur 

pe rrsoalan, bagaimana prose rdurr-prose rdurr ditaati ataur dilanggar purblik, dan 
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se rpe rrti apa keringinan dari masyarakat, akan bisa dilihat langsu rng me rlaluri 

merdia sosial. 

Pe rrge rrakan keringinan, erkspe rktasi, terndernsi, opsi dan posisi permahaman 

purblik akan dapat te rre rkam derngan baik di dalam me rdia sosial. Olerh se rbab 

itur, merdia sosial jurga dapat digurnakan serbagai sarana prerverntif yang ampurh 

dalam mermblok ataur merme rngarurhi pe rmahaman purblik. 

3. Furngsi Me rdia Sosial 

Me rdia sosial adalah salah satur contoh dari se rburah merdia be rrbasis onliner 

de rngan mermiliki banyak pernggurna yang te rrse rbar hingga kerse rlurrurh pe rnjurrur 

durnia. Merdia sosial urmurmnya dimanfaatkan urnturk saling berrbagi dan 

be rrpartisipasi. Tak jarang, me rdia sosial ju rga digu rnakan serbagai sarana urntu rk 

merlakurkan interraksi sosial. Hal ini dikare rnakan kermurdahan dalam merngaksers 

sosial merdia yang dapat dilakurkan kapan purn dan dimana purn. Se rlain 

pe rrnyataan diatas, berrikurt adalah berbe rrapa fu rngsi merdia sosial lainnya: 

a. Me rncari berrita, informasi dan perngertahu ran 

Me rdia sosial berrisi jurtaan berrita, informasi dan jurga pernge rtahuran 

hingga kabar terrkait yang malah me rnyerbarkan hal-hal terrse rburt le rbih cerpat 

sampai kerpada khalayak merlaluri merdia sosial dari pada me rdia lainnya 

se rpe rrti terle rviser. 

b. Me rndapatkan hiburran  

Kondisi se rse rorang ataur perrasaan serserorang tidak serlamanya dalam 

ke radaan yang baik, yang ce rria, yang tanpa masalah, se rtiap orang terntu r 

merrasakan serdih, stre rss, hingga kerje rnurhan terrhadan su ratur hal. Salah satu r 

hal yang bias dilakurkan urnturk merngurrangi sergala perrasaan yang berrsifat 
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ne rgativer terrse rburt adalah derngan merncari hiburran derngan berrmain merdia 

sosial. 

c. Komu rnikasi onliner  

Murdahnya merngaksers me rdia sosial dimanfaatkan ole rh para 

pe rnggurnanya urnturk bias merlakurkan komu rnikasi sercara onliner, se rpe rrti 

chating, mermbagikan staturs, me rmberri tahu r kabar hingga mernyerbarkan 

urndangan. Bahkan bagi pernggurna yang su rdah terrbiasa, komurnikasi sercara 

onliner dinilai lerbih erferktif dan erfisiern. 

d. Me rngge rrakkan masyarakat  

Adanya pe rrmasalahan-perrmasalahan komplerks se rpe rrti dalam hal 

politik, permerrintahan hingga su rkur, agama, ras dan bu rdaya (SARA), mampu r 

merngurndang banyak tanggapan dari khalayak. Salah satu r urpaya urnturk 

mernanggapi berrbagai masalah terrse rburt adalah derngan mermbe rrikan kritikan, 

saran, cerlaan hingga permberlaan merlaluri me rdia sosial. 

e. Sarana berrbagi 

Me rdia sosial serring dijadikan serbagai sarana urnturk berrbagi informasi 

yang berrmanfaat bagi banyak orang, dari satu r orang ker banyak orang 

lainnya. Derngan mermbagikan informasi te rrse rburt, maka diharapkan banyak 

pihak yang merngertahu ri terntang informasi terrse rburt, baik dalam skala 

nasional. 

4. MANAJEMEN ZAKAT 

1. pe rngerrtian Manajermern 

 Manajermern dalam bahasa inggris dise rburt de rngan managermernt diambil 

dari kata manager yang be rrarti merngurrurs, me rngaturr, me rlaksanakan, dan 
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mernge rlolaerdagka managermernt itur se rndiri mermiliki dura arti yaitur, perrtama 

se rbagai kata bernda yang be rrarti direrksi ataur pimpinan. De rdura berrarti 

ke rtatalaksanaan, tata pimpinan atau r pe rnge rlola. Kata manaje rmern dalam kamurs 

be rsar bahasa Indonersia, me rmiliki arti pernggurnaan su rmberr daya se rcara erfe rktif 

urnturk merncapai sasaran. Dalam bahasa arab manaje rme rn diartikan derngan 

nazzama yang berrarti merngaturr, merntursurn, me rngorganisir, mernyersuraikan, 

merngontrol, mernyiapkan, mermperrsiapkan, dan merre rncanakan. Zakat 

mencerminkan pertumbuhan, kebaikan, dan kesejahteraan yang menyeluruh, 

baik secara fisik, moral, maupun spiritual.23 

2. Pe rnge rrtian zakat 

Zakat merupakan salah satu kewajiban dalam agama islam yang berarti 

“pembersihan” atau “penyucian” secara khusus, zakat merujuk pada 

kewajiban memberikan sebagian harta yang dimiliki oleh seorang muslim 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan keentuan syariah islam. 

Pada daarnya, zakat adalam manifestasi dari prinsif keadilan sosial, 

solidaritas, dan kepedulian sosial dalam islam.24 Melalui zakat, umat 

muslim diberikan kesempatan berbagi rezeki dengan sesame dan membantu 

mereka yang membutuhkan, sehingga memperkuat kondisi sosial dan 

memperbaiki kondisi masyarakat secara keseluruhan.  

Zakat mernurrurt bahasa (lurghat), sercara lisan Al Arab, zakat (Al Zakat) 

ditinjaur dari su rdurt bahasa adalah surci, turmburh, berrkah dan terrpurji. Secara 

 
23 Andi Bahri, “Zakat Sebagai Instrumen Pembangunan Ekonomi Kesejahteraan Ummat,” 

Jurnal Studi Ekonomi Dan Bianis Islam, 1 16, no. 2 (2016): h. 74 
24 Musmulyadi, “Efektivitas Pengelolaan Zakat  dan Keuangan Sosial Islam Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Kota Siap,” 4, no. 5 (2021). 
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etimologi kata zakat tersebut berarti bersih, bertambah, dan bertumbuh.25 

Se rdangkan zakat mernurrurt istilah (syara‟), zakat adalah nama su ratur ibadah 

wajib yang dilaksanakan de rngan mermberrikan serjurmlah kadar terrterntur dari 

harta milik serndiri ke rpada orang yang berrhak merne rrimanya mernurrurt yang 

diterntu rkan syariat Islam.26 

Be rrdasarkan Urndang-urndang Nomor 38 Tahu rn 1999 dalam pasal 1 burtir 

2, zakat adalah harta yang wajib disisihkan ole rh se rorang murslim ataur badan 

yang dimiliki olerh se rorang murslim se rsurai de rngan kerte rnturan agama urntu rk 

diberrikan kerpada yang berrhak mernerrimanya.27 

 Urlama Hanafiyyah (mazhab Hanafi) me rnderfinisikan zakat derngan 

mernjadikan hak milik bagian harta te rrterntur dan harta terrterntur urnturk orang 

terrte rntur yang terlah diterntu rkan olerh syari‟ karerna Allah. Urlama Syafi‟iyyah 

(mazhab Syafi‟i) mernderfinisikan zakat de rngan nama bagi se rsuratur yang 

dikerlurarkan dan harta ataur badan atas jalan te rrterntur. Dan u rlama Hanabilah 

(mazhab Hanbali) mernde rfernisikan zakat de rngan hak yang wajib dalam 

harta terrterntur bagi kerlompok terrterntur pada waktu r terrterntu r.28 

3. Manajermern zakat 

 Manajermern zakat pada lermbaga amil zakat me rncakurp pe rnggalangan dana dan 

pe rnyalurran dana zakat, jurga merrurpakan kergiatan yang sangat pernting bagi 

pe rngerlola zakat dalam urpaya merndurkurng jalannya program dan mernjalankan roda 

ope rrasional agar pernge rlola terrse rburt dapat merncapai maksurd dan turjuran dari 

 
25 Hannani, “Zakat Profesi Dalam Tataran Teoritik dan Praktik,” (Truts Media Publishing, 

2017), h. 1. 
26 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf , h. 10. 
27 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf , h. 45 
28 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak sedekah (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2016), 
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organisasi perngerlola zakat. Sertiap organisasi nilraba dalam me rlaksanakan 

pe rrerncanaan, pernge rlolaan, pernghimpurnan dan pernyalurran serrta perngawasan yang 

mermiliki berrbagai cara dan strate rgi de rngan tu rjuran agar merndapatkan hasil yang 

optimal olerh le rmbaga amil zakat. Ole rh kare rna itur se rburah lermbaga amil zakat harurs 

mermiliki manajermern yang harurs dike rmbangkan, baik dalam strurkturr , operrational, 

pe rngawasan, ervalurasi dan program olerh perge rlola lermbaga derngan berrbagai 

pe rrsfe rktif manajermern mode rrn yang ada.29 

 Manajermern zakat merrurpakan prose rs ke rgiatan merlaluri ke rrjasama orang lain 

dalam rangka perndayagurnaan zakat serbagai pilar kerkuratan erkonomidan sarana 

pe rningkatan kerse rjahterraan da perncerrdasan u rmat islam. Manajermern pe rndayaguraan 

zakat diantaranya: 

a. pe rnyerle rnggaraan program layanan murstahik  u rnturk mermbantur me rrerka yang 

mermbu rturhkan sercara konsurmtif dan sercara produ rktif. 

b. Me rnjalin kerrjasama derngan lermbaga lain urnturk mermburat program 

urnggurlan di bidang perndidikan dan dakwah. 

c. Me rnjalin kerrjasama derngan le rmbaga lain  u rnturk mermburat program 

urnggurlan di bidang erkonomi.30 

De rngan mernertapkan manajermern zakat pada prosers-prose rs dalam manajerme rn terrse rburt 

maka manajermern zakat merlipurti kergiatan perre rncanaan (planning), perngorganisasian 

(organizing), pe rlaksanaan (controlling), te rrhadap perngurmpurlan dan perndistribursian 

se rrata perndayagurnaan zakat. Serdangkat pernge rrtian zakat itur se rndiri su rdah jerlas yangni 

 
29 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf dalam Perspektif Fundraising, (Jakarta: Kemetria 

Agama Rapublik Indonesia, 2012), h.25.  
30 Ahmad Hasan Ridwa, Manajemen Baitul Mal Wat Tanwil, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), h.127. 
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harta yang wajib disisihkan ole rh se rorang mu rslim ataur suratur badan yang dimiliki orang 

murslim (murzakki) sersurai derngan kerternturan agama urnturk diberrikan kerpada yang berrhak 

merne rrimanya (murstahik).31 Olerh karerna itur, terori manajerme rn zakat diburturhkan dalam  

mernspirit manajermern zakat. 

Q.S. At-Taurbah/9: 103 

 

 ُ تكََ سَكَنٞ لَّهُمۡۗۡ وَٱللَّّ يهِم بِهَا وَصَل ِ عَليَۡهِمۡۖۡ إِنَّ صَلوََٰ رُهُمۡ وَتزَُك ِ لِهِمۡ صَدقَةَٗ تطَُه ِ   خُذۡ مِنۡ أمَۡوََٰ

ٌّ سَمِيعٌ عَلِيم  

 

Terrje rmahnya: 

Ambillah zakat dari se rbagian harta merre rka, gurna mermberrsihkan dan 

mernyurcikan merre rka, dan berrdoalah urnturk merrerka. Se rsurnggurhnya 

doamur itur (mernurmbu rhkan) kerte rnterraman jiwa bagi merre rka. Allah Maha 

Me rnde rngar, Maha Merngertahuri.32 

Be rrdasarkan dalil di atas, de rgan merlaluri pe rndayagurnaan yang berrmacam-

macam agar dana zakat itu r be rnar-bernar terrsalurrkan se rcara terpat kerpada 

yang berrhak mernerrimanya, dan manajermern zakat mernjadi salah satur acuran 

bagi badan amil zakat atau r lermbaga amil zakat yang me rngerlola dana zakat.   

 

C. TINJAUAN KONSEPTUAL 

Jurdurl proposal skripsi ini adalah “Strate rgi Furndraising BAZNAS Polman 

Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki (Analisis Manaje rme rn Zakat)” jurdurl 

terrse rurtmerngandu rng urnsurr-urnsurr pokok yang perrlur dibatasi perngerrtiannya agar 

 
31 Eri Sudiro, Manajeme Zakat, (Jakarta:Institusi Manajemen Zakat, 2004), h.63. 
32 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur`an dan Terjemahannya, Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat, Kementrian Agama Republik Indonesia,  h. 

203. 2019 
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pe rmbahasan dalam perne rlitian ini lerbih foku rs dan spe rsifik. Be rrikurt urraian 

pe rmbahasan terrkait jurdurl pe rnerlitian. 

1. Stratergi 

De rfinisi stratergi dapat dinyatakan se rbagai rangkaian prosers aktivitas 

manajerme rn islami yang me rncakurp tahapan formu rlasi, inplermerntasi dan 

e rvalurasi kerpurtursan-kerpurtursan stratergi organisasi yang me rmurngkinkan 

pe rncapaiannya turjurannya dimasa merndatang. Pe rre rncanaan stratergis se rbagai 

bagian dari manajerme rn yang mermbu rat re rncana kerrja jangka panjang, 

merne rngah dan tahurnan. Se rtiap lermbaga pernge rlola zakat mermiliki 

RE rNSTRA (re rncana stratergi) lermbaga. De rmikian purla lermbaga stratergi 

pe rncapaian,rerncana tindakan (action plan) dan indicator ku rnci.33  

2. Furndraising 

Furndraising adalah suratur ke rgiatan pernggalangan dana dari individur, organisasi, 

maurpurn badan hoku rm. Prose rs ini merlipu rti kergiatan: merngingatkan, 

merndorong, mermburjurk, merrayur, ataur merngiming-imingi, terrmasurk jurga 

merlakurkan pernguratan strerssing, jika hal te rrse rburt mermurngkinkan ataur 

diperrbole rhkan.34 

3. Me rdia sosial 

Me rdia sosial merrurpakan merdia di interrne rt yang mermurngkinkan pernggurna 

urnturk merwakilkan dirinya maurpur be rrinterraksi, be rkerrja sama, barbagi, 

be rrkomurnikasi derngan pernggurna lain, dan mermbernturk ikatan sosial sercara 

 
33 Ahmad, Manajemen Strategis (Makassar: CV. Nas Media Pustaka, 2020), h. 1-2 
34 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yokyakarta: 

Teras, 2009), h. 12 
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virtural. Merdia sosial merrurpakan merdia digital termpat reralitas sosial terrjadi 

dan ru rang waktur para pernggurnanya berrinte rraksi.35 

4. Manajermern Zakat 

Manajermern zakat merrurpakan kergiatan yang sangat pe rnting bagi pernge rlola 

zakat dalam urpaya merndurkurng jalannya program dan me rnjalankan roda 

ope rrasional agar pernge rlola terrse rburt dapat merncapai maksu rd dan turjuran dari 

organisasi perngerlola zakat. Sertiap organisasi nilraba dalam me rlaksanakan 

pe rrerncanaan, pernge rlolaan, pernghimpu rnan dan pernyalurran serrta 

pe rngawasan yang mermiliki berrbagai cara dan strate rgi de rngan turjuran agar 

merndapatkan hasil yang optimal ole rh lermbaga amil zakat. 36 zakat adalah 

rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima rukun islam dengan zakat 

disamping ikrar tauhid (syahadat) dan sholat.37 

Be rrdasarka pernge rrtian diatas maka dije rlaskan bahwa jurdurl ini adalah cara 

ataur stratergi suratur organisasi dalam me rngingatkan, mermbu rjurk, ataur merrayu r 

murzakki perrihal zakat derngan cara mermanfaatkan merdia sosial yang 

merrurpakan  alat yang dige rmari olerh se rmura kalangan, baik anak-anak, 

re rmaja, maurpurn orang derwasa. 

 

D.  KERANGKA FIKIR 

Adapun kerangka fikir peelitian ini dapat dilihat dari beberapa tahapan di 

bawah ini sebagai berikut: 

 
35 Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi,  budaya dan sosiateknologi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2015) 
36 Ahmad Hasan Ridwa, Manajemen Baitul Mal Wat Tanwil, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), h.127. 
37 Rukiah, “ Konsep Keadilan Dalam Zakat Pertanian dan Zakat profesi,” BANCO: Jurnal 

Manajemen dan Perbankan Syariah 1, no. 2 (2019).   
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Pertama, media sosial memiliki jagkauan yang luas sehigga dapat muzakki 

dengan mudah, baznas juga dapat memperlihatkan sercara langsurng ke rgiatan 

pe rnyalurran zakat serhingga murzakki dapat merlihat transparansi dan manfaat zakat yang 

merre rka salurrkan dengan pemanfaatan media sosial. 

Kedua, strategi stratergi yang diterrapkan ole rh BAZNAS Pole rwali Mandar 

adalalah Mernyerbarkan Program Kergiatan Me rlaluri Me rdia Sosial. Stratergi furndraising 

dilakurkan de rngan merngurnggah program dan ke rgiatan yang terlah dilaksanakan 

BAZNAS. Hal ini berrturjuran urnturk mernurnjurkkan kerpada murzakki bahwa zakat yang 

merre rka salurrkan terlah dimanfaatkan derngan baik. 

Ketiga, dampak dari strategi fundraising langsung dan strategi fundraising 

tidak langsung, dampak strategi fundraising langsung itu adalah: dapat berinteraksi 

langsung dengan muzakki, dapat membangun kesadara bagi muzakki, mendapat hasil 

yang lebih cepat dan dapat memperkuat keperayaan. Sedangkan dampak strategi 

fundraising tidak lansung adalah: jangkauannya lebih luas, efisiensi waktu dan biaya, 

memudahkan muzakki dalam mengakses, meningkatkan transparansi dan berpotensi 

mendapatkan muzakki baru. 

Keempat, manajemen zakat merrurpakan ke rgiatan yang sangat pernting bagi 

pe rngerlola zakat dalam urpaya merndurkurng jalannya program dan me rnjalankan roda 

ope rrasional agar pernge rlola terrserburt dapat merncapai maksurd dan turjuran dari organisasi 

pe rngerlola zakat. Karena se rtiap organisasi nilraba dalam me rlaksanakan perre rncanaan, 

pe rngerlolaan, pernghimpurnan dan pernyalurran se rrta perngawasan yang mermiliki berrbagai 

cara dan stratergi derngan turjuran agar merndapatkan hasil yang optimal ole rh lermbaga 

amil zakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me rtoder perne rlitian yang digurnakan dalam skripsi ini me rrurjurk pada Perdoman 

Pe rnurlisan Karya Ilmiah (Makalah Dan Skripsi) yang dite rrbitkan IAIN Parerpare r, tanpa 

merngabaikan burkur-burkur lainnya. Me rtode r pe rnerlitian burkur te rrse rburt, merncaku rp 

be rberrapa bagian, yaitur jernis perne rlitian, lokasi dan waktur pe rnerlitian, fokurs pe rne rlitian, 

jernis dan su rmbe rr data yang digurnakan, terknik perngurmpurlan data dan analisis data. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Je rnis pe rne rlitian yang digurnakan dalam pe rnerlitian ini adalah pe rnerlitian 

kuralitatif. Perne rlitian kuralitatif adalah je rnis pe rne rlitian yang mernghasilkan perne rmuran-

pe rnermuran yang tidak dapat dicapai (dipe rrole rh) derngan me rnggurnakan proserdurr-

prose rdurr ataur cara yang lain dari kurantifikasi (perngurkurran).38 Pe rnerlitian kuralitatif 

adalah perne rlitian yang permercahan masalahnya derngan mernggurnakan data ermpiris.39 

Pe rne rlitian ini terrmasurk fierld re rse rarch ataur pe rnerlitian lapangan yaitur pe rne rlitian yang 

be rrturjuran urnturk merngurmpurlkan data dari lokasi atau r lapangan. Kaitannya derngan 

pe rnerlitian ini, langkah yang dilaku rkan atau r me rngurmpurlkan data-data yang diburturhkan 

urnturk mernganalisis data. Perne rlitian ini berrsifat derskriftif analisis yaitur suratur individu r, 

ke radaan, gerjala ataur ke rlompok terrte rntur de rngan apa adanya. Perne rlitian derskriftif adalah 

suratur mertoder dalam merne rliti serke rlompok manursia, su ratur objerk, suratur sert kondisi, suratur 

siste rm permikiran ataurpurn suratur kerlas perristiwa pada masa serkarang.40 Pe rne rlitian yang 

dilakurkan olerh pe rnerliti merrurpakan perne rlitian kuralitatif derngan pe rnderkatan derskriftif 

yang merngurngkapkan masalah yang nampak dari 

 
38 Wiratma Sujarni, “Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami”, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.19 
39 Masyuri dan Zainuddin, “Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif”, 

(Bandung: Refika Aditma, 2011), h. 20 
40Moh Nazir, “Metode Penelitian”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 54. 
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merncari fakta terntang stratergi furndraising baznas polman dalam meningkatkan jumlah 

muzakki (analisis manaje rmern zakat)  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pe rne rlitian ini akan dilakurkan di BAZNAS Kota polerwali mandar. Dalam 

pe rnerlitian ini, pernurlis merne rliti di kantor BAZNAS Kota pole rwali mandar yang foku rs 

pe rnerlitiannya merngarah pada bagaimana strate rgi fu rndraising baznas polman dalam 

meningkatkan jumlah muzakki (analisis manaje rmern zakat)   

2. Waktu Penelitian  

Waktur pe rnerlitian serlama ku rrang lerbih 40 hari dan dise rsuraikan derngan 

ke rburturhan pe rnerliti.  

De rngan perrtimbangan bahwa jarak kampu rs de rngan lokasi perne rlitian curkurp 

jaurh, se rhingga data-data yang diperrlurkan bisa terrpe rnurhi. 

C. Fokus Peneltian 

Be rrdasarkan jurdurl perne rlitian, maka pernurlis akan difoku rskan  u rnturk me rlakurkan 

pe rnerlitian.41 terrkait derngan stratergi fu rndraising baznas polman dalam meningkatkan 

jumlah muzakki (analisis manaje rme rn zakat). 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Je rnis  Data 

Je rnis data yang digurnan dalam pernerlitian ini adalah data kuralitatif artinya data 

yang berrbe rnturk kata-kata, burkan dalam be rnturk angka. Data kuralitatif ini dipe rrole rh 

merlaluri berrbagai macam terknik perngurmpurlan data misalnya obse rrvasi, analisis 

 
41 Fikri et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2023. H. 42 
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dokurmern, dan wawancara. Berntu rk lain perngambilan data diperrolerh dari gambar 

merlaluri pe rotrertan, rerkaman ataur videro.    

2. Surmbe rr Data 

Surmbe rr data yang diperrlurkan olerh pe rnurlis dalam pernerlitian ini terrbagi atas du ra 

bagian,yaitur: 

a. Data Primerr 

Data primerr adalah data yang dipe rrole rh langsu rng dari lapangan pernerlitian, 

se rpe rrti data yang diperrolerh dari wawancara langsurng de rngan objerk perne rlitian. 

Pe rne rlitian ini yang me rnjadi surmbe rr primerr urnturk merndapatkan data yaitur dari 

pe rgawai, perngerlola, dan pimpinan kantor BAZNAS Kota pole rwali mandar 

b. Data Serkurnde rr 

Data serkurnde rr adalah data yang dipe rrolerh dari terknik perngurmpurlan data yang 

mernurnjang data primerr yang berrsurmbe rr dari burkur, jurrnal, laporan tahurnan, dan 

dokurmern lain yang berrhurburngan derngan de rngan masalah pernerlitian. Data serkurnde rr 

adalah data yang dipe rrolerh tidak langsu rng dari lapangan, misalnya dari koran, 

dokurmern, dan bacaan lainnya.42 

Be rrdsarkan perngerrtian terrserburt dapat dipahami bahwa surmbe rr data serkurnde rr 

adalah surmbe rr data yang diperrolerh dari su rmberr data lain yang tidak be rrkaitan sercara 

langsu rng, se rpe rrti data yang diperrole rh dari bahan-bahan bacaan berrurpa burkur-burkur, 

majalah, literraturr, su rrat kabar dan informasi yang be rrhurburngan derngan  stratergi 

furndraising basnas polman dalam meningkatkan jumlah muzakki (analisis manaje rme rn 

zakat). 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

 
42 Kun Mariati, Juju Suriyawati, Sosiologi untuk SMA dan MA (Jakarta: Erlangga, 2001), h.110 
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Dalam merngurmpurlkan data urnturk mermpe rrolerh data yang objerktif dan valid, 

be rrkaitan derngan pe rnerlitian yang di lakurkan. Maka digu rnakan berberrapa mertode r ilmiah 

se rbaga landasan u rnturk me rncari permercahan terrhadap perrmasalahan terrse rburt. Adapu rn 

terknik pe rngurmpurlan data yang digurnakan dalam perne rlitian ini adalah se rbagai berrikurt: 

1. Obse rrvasi 

Obse rrvasi adalah terknik perngurmpurlan data derngan cara merngamati sercara 

langsu rng maurpurn tidak langsurng terrkat hal-hal yang diamati dan merncatatnya pada alat 

obse rrvasi. Obse rrvasi dalam pernerlitian ini dilakkan urnturk me rncari partisipan yang akan 

di wawancarai olerh pe rne rliti derngan kriterria pergawai, pernge rlola, dan pimpinan 

BAZNAS Kota pole rwali mandar terrkait bagaimana stratergi furndraising baznas polman 

dalam meningkatkan jumlah muzakki (analisis manaje rmern zakat). 

2. Interrvie rw (Wawancara) 

 Wawancara adalah prosers perrcakapan de rngan maksurd ntu rk merngkontrurksi 

mernge rnai orang, kerjadian, kergiatan, organisasi, motivasi, perrasaan, dan serbagainya, 

yang diakurkan dura pihak, yakni wawancara (interrvie rwerr) yang merngajurkan perrtanyaan 

dan yang diwawancarai (interrvierwsse re r). Dalam perne rlitian ini, bernturk wawancara yang 

dilakurkan adalah wawancara se rmi terrstrurkturr, yakni perne rliti merlaku rkan wawancara 

ke rpada narasu rmberr yang berrkaitan derngan pe rnerlitian ini. Wawancara adalah Tanya 

jawab yang terrjadi antara orang yang me rncari informasi (perwawancara) derngan orang 

yang mermberri informasi (narasu rmberr) de rngan turjuran u rnturk me rngurmpurlkan data atau r 

mermpe rrolerh informasi.43 

Adapurn terknik wawancara yang di maksu rd dalam perne rlitian ini yaitur 

wawancara langsurng de rngan para pergawai, pernge rlola, dan pimpinan BAZNAS Kota 

 
43 Joko Untoro, Tim guru Indonesia, “Buku pintar pelajaran”, (Jakarta Selatan : Cet I, PT 

Wahyu Media, 2010), h. 245. 
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polerwali mandar terrkait derngan strate rgi furndraising baznas polman dalam 

meningkatkan jumlah muzakki (manaje rme rn pernge rlolaan zakat). 

3. Dokurme rntasi 

Dokurme rntasi berrasal dari kata dokurmern, yang berrarti barang terrturlis, mertode r 

dokurmerntasi be rrarti tata cara perngurmpurlan data derngan me rncatat data-data yang su rdah 

ada. Mertoder dokurmerntasi merrurpakan mertode r perngurmpurlan data yang digurnakan urntu rk 

merne rlursurri data histori. Doku rmern terntang orang ataur se rke rlompok orang, perristiwa, 

ataur kerjadian dalam siturasi sosial yang sangat be rrgurna dalam perne rlitian kuralitatif. 

Dokurme rntasi adalah cara pe rngurmpu rlan data merlaluri perninggalan arsip-arsip, dan 

terrmasurk jurga bu rkur-burkur terntang perndapat, terori, dalil-dalil ataur hurkurm-hurkurm dan 

lain-lain yang berrhurburngan derngan masalah perne rlitian.44 

Adapurn terknik dokurmerntasi yang dimaksurd dalam perne rlitian ini yaitur merncatat 

data-data serpe rrti arsip-arsip, perngambilan gambar yang te rrkait derngan stratergi 

furndraising baznas polman dalam meningkatkan jumlah muzakki (analisis manaje rme rn 

zakat). 

F. Uji Keabsahan Data 

Pe rne rlitan ini mernggurnakan terknik triangurlasi dalam perngurjian kerabsahan data. 

Triangurlasi merrurpakan pernde rkatan murltme rtoder yang dilakurkan olerh perne rliti pada saat 

merngurmpurlkan dan mernganalisis data. Ke rmurdian terrkait derngan pe rmerriksaan data, 

triangurlasi berrarti su ratur te rknik perme rriksaan ke rabsahan data yang dilakurkan de rngan 

cara mermanfaatkan hal-hal (data) lain yang di gu rnakan urnturk pe rnge rcerkan dan 

 
44 Iryana Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif”, (STAIN Sorong, 

Jurusan Ekonomi Syariah, 2019), h. 10. 
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pe rrbandingan data berrurpa surmbe rr, mertode r, perne rliti dan terori.45 Dalam perne rlitian ini, 

urji kerabsahan data yang digurnakan adalah triangurasi su rmberr dan triangurlasi mertode r. 

 

1. Trangurlasi Su rmberr 

Triangurlasi su rmberr merrurpakan mermbandingkan dan merngercerk ke rmbali derrajat 

ke rperrcayaan suratur informasi yang diperrolerh me rlaluri surmbe rr yang berrbe rda. Se rpe rrti 

mermbandingkan hasil perngamatan derngan hasil wawancara dan me rmbandingkan 

de rngan apa yang dikatakan orang di de rpan urmurm derngan apa yang dikatakan sercara 

pribadi serrta mermbandingkan hasil wawancara de rngan mertode r yang ada.46 

Adapurn pihak yang akan diwawancarai dalam pe rne rlitian ini yaitur derngan para 

pe rgawai, perngerlola, dan pimpinan di BAZNAS kabupaten polerwali mandar. 

2. Triangurlasi Mertode r 

Triangurlasi mertoder merrurpakan u rsaha mernge rcerk ke rabsahan data ataur me rngerce rk 

ke rabsahan termuran pe rnerlitian. Dalam triangu rlasi mertoder dapat dilakurkan derngan 

mernggurnakan lerbih dari satur terknik perngurmpurlan data urnturk merndapatkan data yang 

sama yaitur dapat berrurpa obse rrvasi, doku rmerntasi, dan wawancara. Ke rmurdian 

pe rlaksanaannya dapat jurga derngan cara ce rk dan rercerk.47 Obse rrvasi dalam perne rlitian 

ini berrturjuran urntu rk merncari data yang lerngkap dan valid, dokurmerntasi berrturjuran urntu rk 

merngambil gambar yang te rrkait derngan stratergi pe rngerlolaan dana zakat se rbagai urpaya 

dalam merngurrangi kerse rnjangan di masyarakat kota pole rwali mandar. Serdangkan 

 
45 Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi”. Ilmu 

Pendidikan 22. 1. (2016), h. 75. 
46 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian 

Kualitatif”. Teknologi Pendidikan 10. 1.(2010), h. 56. 
47 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian 

Kualitatif‟, h. 57. 
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wawancara berrturjuran urnturk me rngambil data-data yang ingin diterliti, baik dari pergawai, 

pe rngerlola, dan pimpinan di BAZNAS kota pole rwali mandar. 

G. Teknik Analisis Data 

 Adapurn dalam perne rlitian kuralitatif, analisis data haru rs se riring derngan 

pe rngurmpurlan fakta-fakta di lapangan. Derngan dermikian analisis data dapat dilaku rkan 

se rpanjang prosers pe rnerlitian derngan mernggurnakan terknik analisis serbagai berrikurt: 

1. Data Rerdurction (Rerdurkasi Data) 

Me rre rdurksi data berrarti merrangkurm, mermilih hal-hal yang pokok, 

mermfokurskan pada hal-hal pernting , dicari terma dan polanya. Derngan de rmikian data 

yang terlah di re rdurkasi akan mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas, dan mermpe rrmurdah 

pe rnerliti nturk me rlakurkan pe rngurmpurlan data se rlanjurtnya, dan merncari bila diperrlurkan.48 

2. Data display (pernyajian data)  

Se rterlah data direrdurksi, maka langkah se rlanju rtnya adalah merndisplaykan data. 

Dalam perne rlitian kuralitatif, pernyajian data bisa dilakurkan dalam bernturk urraian singkat, 

bagan, hurburngan antar katergori. Flowchart dan se rjernisnya.dalam hal ini Mile rs dan 

Hurbe rrman mernyatakan “ ther most frerqure rnt from of display data for quralitative r 

re rse rarch data in the r past has be re rn narrative r terxt”. Yang paling se rring digu rnakan urnturk 

mernyajikan data dalam pe rne rlitian kuralitatif adalah derngan terks yang be rrsifat naratif.49 

3. Conclursion Drawing / ve rrification 

Langkah kertiga dalam analisis data ku ralitatif mernurrurt Mile rs dan Hu rbe rrman 

adalah pernarikan kersimpurlan dan ve rrifikasi. Ke rsimplan awal yang dike rmurkakan masih 

be rrsifat sermerntara, dan akan berrurbah apabila tidak dite rmurkan bu rkti-burkti yang ku rat 

 
48 Sugiyono, “Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R & D” (Bandung: Alfabeta, 2018), 

h. 247. 
49 Sugiyono, “Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”, h. 249. 
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dan merndurkurng pada tahap be rrikurtnya. De rngan de rmikian kersimpu rlan dalam pernerlitian 

kuralitatif murngkin dapat mernjawab rurmursan masalah yang dirurmurskan se rjak awal, 

tertapi murngkin jurga tidak, karerna terlah dikermurkakan bahwa masalah dan rurmursan 

masalah dalam pe rne rlitian kuralitatif masih be rrsifat sermerntara dan akan berrkermbang 

se rterlah perne rlitian di lapangan.50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50Sugiyono, “Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R & D”, h. 252-253. 



 

41 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Strategi Fundraising Baznas Polman Melalui Media Sosial 

BAZNAS Kabu rpate rn Pole rwali Mandar (Polman) te rlah 

merngimplermerntasikan berrbagai stratergi furndraising merlaluri merdia sosial u rntu rk 

merningkatkan pernghimpu rnan dana zakat, infak, dan se rde rkah. Pernggurnaan 

platform serpe rrti Facerbook, Instagram, dan we rbsiter rersmi BAZNAS Polman 

mernjadi sarana urtama dalam mernyerbarluraskan informasi program-program 

merre rka kerpada masyarakat luras. Me rlaluri merdia sosial, BAZNAS Polman 

mermpurblikasikan kergiatan pernyalurran dana, program kermanursiaan, dan 

be rrbagai inisiatif lainnya, yang be rrturjuran mermbangurn ke rperrcayaan dan 

ke rterrtarikan masyarakat urntu rk berrpartisipasi dalam program-program terrse rburt. 

Stratergi fu rndraising  yang  dimaksu rd adalah  stratergi yang digurnakan Badan 

Amil Zakat  Nasional (BAZNAS) Kaburpatern Pole rwali Mandar dalam mernarik 

para murzakki agar dapat  te rrtarik u rnturk me rlakurkan pe rmbayaran zakat di 

BAZNAS Kabu rpate rn Pole rwali Mandar  

 Adapu rn hasil wawancara pernurlis de rngan bapak jamalurddin mernge rnai 

Stratergi fu rndraising serpe rrti apa yang di gu rnakan BAZNAS Kau rpate rn Pole rwali 

Mandar urnturk menrnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnmmmjarik murzakki bapak Jamalurddin merngatakan 

Stratergi yang digurnakan yaitur derngan cara merng-sharer ker merdia sosial 

terntang zakat, kampanye r zakat tidak haru rs me rminta orang urntu rk 

be rrzakat tertapi merng-share r program kergiatan yang dilakurkan badan 

amil zakat serbagai tindak lanjurt dari hasil pe rngurmpurlan.51  

 
51 Jamaluddin Wakil Ketua 1 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Bidang Pengumpulan 

Wawancara 26 November 2024    
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Hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa baznas me rlakurkan stratergi 

furndraising itur de rngan cara merng-sharer ke r merdia sosial program kergiatan yang 

terlah dilakurkan olerh baznas polman se rpe rrti derngan cara mernurnjurkkan ke rpada 

murzakki bahwa zakat yang di kurmpurlkan terlah di salurrkan derngan baik, bapak 

jamalurddin jurga mernjerlaskan bahwa strate rgi furndraising ataur kampanyer zakat 

itur burkan hanya merngajak urnturk be rrzakat tertapi jurga derngan mermpe rrlihatkan 

ke rgiatan-kergiatan yang di lakurkan olerh lermbaga zakat.  

Hal ini di perrte rgaskan olerh bapak Dzu rl Qadri Imran yang merngatakan bahwa  

Stratergi yang digu rnakan olerh le rmbaga amil zakat yaitu r de rngan cara 

mermburat materri perngurmpurlan merlaluri merdia sosial, pada awal-awal 

kita serring urpload ajakan urnturk berrzakat, tapi urntu rk se rkasrang kita 

hanya mermposting kergiatan-kergiatan pernyalurran, dan ju rga mermbu rat 

se rburah videro-vidio singkat terntang kergiatan pernyalurran zakat yang 

dilakurkan dan mermpostingnya di merdia sosial. nah serpe rrti itur stratergi 

furndraisingnya52 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa baznas polman me rlakurkan stratergi 

furndraising itur de rngan cara mermbu rat materri perngurmpurlan dan merngharer ke rgiatan 

pe rnyalurran berrurpa postingan dan vide ro singkat walaurpurn tidak panjang tertapi bisa 

mermpe rrlihatkan terntan kergiatan pernyalurran zakat yang dilakurkan olerh lermbaga amil 

zakat polman  

Baznas polerwali mandar mermiliki merdia sosial urnturk mermposting kergiatan dan 

mermpe rrlihatkan kerpada murzzakki mernge rnai pernge rlolaan yang dilakurkan olerh le rmbaga 

zakat polman. Adapurn hasil wawancara pe rnurlis derngan bapak H. Nurrrachman,  S.E r. 

se rlakur ke rtura BAZNAS Kabu rpatern polerwali mandar derngan perrtanyaan merdia sosial 

apa saja yang di gurnakan BAZNAS u rnturk merlakurkan stratergi furndraising: 

 
52 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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Kita mernggurakan merdia sosial serperrti facerbook dan jurga instagram 

unrturk merlakurkan stratergi furndraising53 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa merdia sosial yang digu raka ole rh 

BAZNAS Pole rwali mandar urnturk merlakurkan stratergi furndraising adalah facerbook dan 

jurga instagram 

Hal ini di perrte rgaskan olerh bapak jamalurddin yang merngatakan bahwa: 

Me rdia sosial yang digurnakan BAZNAS itu r facerbook dan ju rga 

instagram,tertapi kita lerbih dominan ker face rbook dikarernakan facerbook 

ini jangkaurannya luras dan se rmura kalangan jurga mernggurnakan 

facerbook54  

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa facerbook le rbih dominan yang 

digu rnakan olerh BAZNAS dalam merlakurkan stratergi furndraising kare rna facerbook 

mermiliki jangkauran yang luras dan bias dan digu rnakan olerh se rmura kalangan 

Hal ini diperrte rgas lagi olerh bapak Dzurl Qadri Imran yang merngatakan bahwa  

Me rdia sosial yang digurnakan yaitur face rbook, instagram, dan jurga 

we rbside r tertapi kita lerbih berrfokurs pada facerbook Kare rna jangkauran 

facerbook lerbih lu ras dan se rmura kalangan me rnggurnakan facerbook di 

bandingkan derngan instagram yang hanya orang orang te rrterntur saja 

yang mernggurnakannya,kita jurga ingin mermburat akurn tiktok55 

Hasil  wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa di BAZNAS itur me rnggurnakan 

merdia sosial be rrurpa facerbook, instagram, we rbside r dan jurga ingin mermburat merdia 

sosial diaplikasi tiktok te rtapi baznas lerbih dominan mernggurnakan merdia facerbook di 

karernakan di facerbook jangkaurannya lerbih merluras karerka se rmura kalangan 

 
53 H Nurrachman Ketua BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Wawancara 25  November 

2024 

 
54 Jamaluddin Wakil Ketua 1 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Bidang Pengumpulan 

Wawancara 26 November 2024    
55 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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mernggurnakan facerbook dibandingkan de rngan istagram dan jurga tiktok, walaurpurn 

instagram dan tiktok jurga banyak perminatnya tertapi lerbih kurat jangkauran facerbook 

Pe rnguratan Kerperrcayaan Masyarakat merlaluri transparansi dalam pe rngerlolaan 

dana dan perlaporan yang jerlas, BAZNAS Polman dapat me rmbangurn ke rpe rrcayaan yang 

lerbih kurat di kalangan masyarakat. Ke rpe rrcayaan ini sangat pe rnting urnturk mermastikan 

ke rberrlanjurtan pernggalangan dana dan partisipasi yang te rrurs me rningkat. 

 Adapurn hasil wawancara pe rnurlis de rngan bapak Dzu rl mernge rnai bagaimana 

BAZNAS me rmbangurn komurnikasi jangka panjang gurna mernjaga kerperrcayaan agar 

masyarakat tertap mermbayar zakat ker BAZNAS, be rliaur merngatakan bahwa: 

De rngan cara kalaur ada murzakki yang datang ke r kantor urnturk mermbayar zakat 
akan didaftarkan nomornya di gru rp whatsapp. Jadi ada grurp whatsapp khu rsurs 
murzakki urnturk me rmantaur kergiatan pernyalurran BAZNAS. Jadi me rrerka pasti 
be rrpikir bahwa terrnyata zakat yang me rrerka sertorkan terrsalurrkan derngan baik 
dan tidak sia-sia.56 

Hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa BAZANAS Kabu rpatern 

Pole rwali Mandar mermburat gru rp whatsapp u rntu rk para murzakki yang mermbayar 

zakat langsurng ke r BAZNAS. Agar para murzakki dapat mermantaur kergiatan 

pe rnyalurran zakat yang dilakurkan olerh BAZNAS Kabu rpate rn Polerwali Mandar. 

Hal ini diperrtergaskan olerh bapak H Nu rrcrahman serlakur ke rtura BAZNAS 

Kaburpatern Pole rwali Mandar yang merngatakan bahwa: 

Urnturk komurnikasi jangka panjangnya ada grurp whatsapp yang kami burat 
khursurs urntu rk se rmura murzakki BAZNAS kabu rpatern Polerwali Mandar. Di grurp 
whatsapp itur kami akan posting ataur me rlaporkan se rcara langsu rng se rtiap kali 
kami terlah merlakurkan ke rgiatan pernyalurran. Se rlain itur, kami jurga se rlalur 
mermposting kergiatan-kergiatan BAZNAS di akurn me rdia sosial maurpurn di 
we rbsiter.57 

 
56 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 14 Desember 2022 
57 H Nurrachman Ketua BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Wawancara 16 Desember 2022 



45 
 

 

 

Hasil wawancara di atas dapat disimpu rlkan bahwa de rngan adanya komurnikasi jangka 

panjang yang ada grurp whatsapp yang dibu rat olerh BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali 

Mandar. Grurp whatsapp yang diburat olerh BAZNAS be rrfurngsi urnturk merlaporkan sercra 

langsu rng kerpada murzakki dalam pernyalurran zakat. Serlain merlaluri grurp whatsapp 

BAZNAS ju rga me rmposting sertiap kergiatan-kergiatan yang terlah terrlaksanakan ke r 

merdia sosial maurpurn we rbsiter. 

Dalam merlakurkan kerbaikan pasti ada saja hamatan dalam me rnjalankannya. Adapu rn 

hasil wawancara yang dilakurka pe rnurlis de rgan bapak jamalurddin terntang Apakah ada 

faktor pernghambat dalam merlakurkan strate rgi furndraising merlaluri merdia sosial: 

Faktor pernghambatnya itur adalah tidak adanya orang foku rs urnturk 

merme rgang ataur mernge rlola stratergi fu rndraising itur

58 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan  bahwa faktor yang me rnghambat stratergi 

furndraising merlaluri  merdia sosial adalah kare rna tidak adanya se rserorang yang foku rs u r 

urnturk mermergang dan merngerlola stratergi furndraising itur 

Hal ini di perrte rgaskan olerh bapak Dzu rl Qadri Imran yang merngatakan bahwa 

Dikantor itur se rbe rnarnya masih berlurm ada yang be rnar be rnar mahir dan 

ahli dalam mernangani masalah strate rgi furndraising ini kita jurga be rlurm 

be rturl be rturl fokurs ke rsana59 

Hasil wawancara diatas dapat di simpu rlkan bahwa di kantor BAZNAS itu r berlurm ada 

yang ahli dan mahir dalam me rlakurkan stratergi furndraising merlaluri me rdia sosial ini dan 

merre rka jurga berlurm berturl berturl foku rs dalam merlakurkan stratergi furndraising ini 

 
58 Jamaluddin Wakil Ketua 1 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Bidang Pengumpulan 

Wawancara 26 November 2024    
 

59 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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2. Dampak Strategi Fundraising Bagi BAZNAS Kabupaten Polewali 

Mandar 

Stratergi furndraising yang dite rrapkan olerh BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali Mandar 

mermbe rrikan dampak positif dalam be rrbagai asperk. Pe rrtama, dana zakat yang 

terrkurmpurl merningkat, mermurngkinkan BAZNAS u rnturk mermpe rrkurat program 

pe rmberrdayaan masyarakat. Ke rdura, stratergi erdurkasi dan transparansi me rningkatkan 

ke rsadaran masyarakat akan pe rntingnya zakat dan me rmbangurn ke rperrcayaan kerpada 

BAZNAS. Se rlain itur, program-program yang didanai me rmbantur pe rmberrdayaan 

e rkonomi dan merningkatkan taraf hidurp masyarakat. Pernde rkatan langsurng jurga 

merndorong partisipasi sosial dan ke ragamaan, mernciptakan kerbe rrsamaan dalam 

mermbantur se rsama. Sercara kerse rlurrurhan, stratergi ini mermperrkurat perran BAZNAS 

dalam mermberrdayakan urmat. 

BAZNAS Pole rwali Mandar merrurpakan te rmpat perngurmpurlan zakat bagi masyarakat 

yang ada di polerwali mandar khursursnya yang be rragam Islam baik itur be rrurpa zakat mal, 

zakat fitrah, infaq dan se rderkah, dan apa yang haru rs dilakurkan olerh le rmbaga pernge rlola 

zakat di urnturk mernarik para murzakki baru r se rbagai donaturr tertap u rnturk BAZNAS 

Kaburpatern Polerwali Mandar. Adapurn hasil wawancara pernurlis derngan bapak 

jamalurddin se rlakur wakil ke rtura 1 BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali Mandar bidang 

pe rngurmpurlan derngan perrnyataan. Apakah derngan merlakurkan stratergi furndraising 

BAZNAS Polman te rlah banyak mernarik donaturr-donatu rr barur 

Itur berlurm maksimal tertapi ada perngarurhnya diburktikan derngan adanya yang 

tiba-tiba transferr menrnnnngirim dananya ker baznas itur kare rna merre rka merlihat di 

merdia sosial dan itur adalah rerspon masyarakat yang mermbaca dan merlihat di 

merdia sosial60 

 
60 Jamaluddin Wakil Ketua 1 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Bidang Pengumpulan 

Wawancara 26 November 2024    
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Hasil wawanaradiatas dapat disimpu rlkan bahwa stratergi furndraising merlaluri merdia 

sosial curkurp be rrpe rngarurh dalam mernarik donaturr itu r di burktikan derngan adanya rerspon 

langsu rng dari masyarakat yang tiba-tiba merngtransfe rr dananya ker BAZNAS Polman 

dikarerakan merrerka merlihat postigan ke rgiatan yang dilakurkan olerh le rmbaga Zakat 

Polman  

Hal ini diperrte rgaskan olerh bapak Dzu rl Qadri Imran yang merngatakan bahwa 

Lurmayan mernarik serbernarnya karerna se rtiap kali kita posting ke r merdia sosial 

ada-ada saja yang tiba-tiba chat di inbox apakah itur pe rlaluri WA ,ataur facerbook 

ataur me rlaluri instagram pasti ada-ada saja tanggapanny dan itu r yang mernurrurt 

saya mernarik donaturr-donatu rr barur

61 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa stratergi furndraising BAZNAS 

Kaburpatern Polerwali Mandar merlaluri merdia sosial lurmayan mernarik donaturr diburktikan 

de rngan sertiapa kali merre rka merngurploat atau r permposting kergiatan lermbaga zakat pasti 

ada-ada saja rerspon yang diberrikan olerh masyarakat derngan tiba-tiba mernginbox ke r 

merdia sosial BAZNAS  

Furndraising adalah suratur garda terrde rpan dalam mernyampaikan informasi dan 

be rrinterraksi derngan masyarakat. Hasil informasi dan inte rraksi ini akan mermbe rnturk 

citra lermbaga dalam masyarakat yang me rngakibatkan dampak positif bagi organisasi. 

Jika dampak fositif dapat ditu rnjurkkan organisasi, maka durkurngan akan merngalir 

de rngan serndirinya. 

Hasil wawancara pernurlis derngan bapak Dzu rl Qadri Imran derngan perrnyataan. Apakah 

stratergi furndraising BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali Mandar merlaluri merdia sosial surdah 

e rfisiern bagi pernigkatan jurmlah dana zakat 

 
61 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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Kalaur se rkarang be rlurm terrlalur optimal di me rdia sosialnya karerna itu r tadi 

kita berlurm bias be rturl-be rturl fokurs urntu rk kampanyer zakat sercara digital 

dan berlurm ada yang berturl-berturl bias ataur be rlurm mahir dalam merge rlola 

merdia sosial, se randainya su rdah ada yang bias dan me rng-urp se rtiap 

harinya ker merdia sosial pasti surdah sangat erfisiern u rnturk pe rningkatan 

dana zakat62 

Hasil wawacara diatas dapat disimpu rlkan bahwa stratergi fu rndraising merlaluri merdia 

sosial be rlurm cu rkurp e rfisiern dalam perningkatan jurmlah dana zakat dikare rnakan berlurm 

adanya anggota yang be rturl-berturl mahir dalam me rngatu rr stratergi furndraising merlalu ri 

merdia sosial ini jika su rdah ada anggota yang berturl-berturl bisa merge rlola ini dan merng-

urp ke rgiatan ataur ajakan berrzakat pasti strate rgi fu rndraising merlaluri merdia sosial ini 

surdah sangat erfisie rn dalam perningkatan dana zakat di BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali 

Mandar   

Hal ini diperrte rgaska olerh bapak Jamalurddin yang mernyatakan bahwa 

Surdah e rfisiern tapi kitanya yang be rlurm maksimal di ke rgiatan itu r 

dikarernakan berlurm maksimal kergiatan kampanyernya dan berlurm ada 

yang be rturl-be rturl bias dalam bidang itu r karnakan kita harurs rajin u rnturk 

merng-share r ajakan berrzakat sertiap harinya. Nah itur yang berlurm bias kita 

lakurkan se rkarang63 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa mertoder ini berlurm erfisie rn 

karerna kurrangnya permahaman dan berlurm ada yang mahir merme rgang langsurng 

furndraising ini, jika ada maka strate rgi furndraising BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali 

Mandar ini surdah pasti sangat erfisiern dalam perningkatan dana zakatya  

Me rngingat urrgernsi furndraising yang sangat pe rnting, serbagai organisasi amil 

zakat berrurpaya merrancang stratergi furndraising yang kreratif dan inivatif de rmi 

 
62 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
63 Jamaluddin Wakil Ketua 1 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Bidang Pengumpulan 

Wawancara 26 November 2024    
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mernghimpurn donasi se rbanyak-banyaknya dan ju rga merrancang program-program yang 

dibu rat olerh organisasi. Me rrerncanakan stratergi akan mermperrmurdah dalam langkah-

langkah yang akan dite rmpurh se rlanjurtnya. Se rtidaknya terrdapa dura stratergi ataur mode rl 

urtama yang diperrgurnakan olerh organisasi nirlaba te rrurtama organisasi perngerlola zakat 

didalam prosers fu rndraising, yaitur furndraising langsu rng dan furndraising tidak 

langsu rng:64 

Hasil wawancara pernurlis de rngan bapak nu rrrachman derngan pe rrnyataan. 

Bagaimana dampak ataur pe rrbandingan dari strate rgi fu rndraising langsu rng dan stratergi 

furndraising tidak langsurng  

Kalaur yang paling berrdampak serbe rnarnya merlaluri merdia sosial 

karerna derngan serkali merng-share r surdah purlurhan bahkan ratursan yang 

merlihat kalaur yang langsu rng kita gu rnakan me rtoder kotak yang se rpe rrti 

cerle rngan dan di sititipkan di warurng-warurng ataur konte rr dan kantor itu r 

jurga berrdampak walaurpurn hanya 1000 ataur 2000 tapi itur lurmayang 

banyak jika dikurmpurlkan. Dura-duranya be rrdampak tapi furndraising 

langsu rng kita burturh te rnaga yang banyak kare rna itur harurs dor to dor 

be rrberda de rngan merdia sosial kita hanya me rng-share r ke r merdia sosial 

surdah banyak yang merlihat tapi terrke rndala jurga di serse rorang yang 

be rlurm ada yang berturl-berturl bisa merngerlolanya 65  

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa dampak dan pe rrbandingan 

dari stratergi furndraising langsurng dan tidak langsu rng, dimerdia sosial paling berrdakpak 

karerna de rngan serkali posting surdah purlurhan bahkan ratursan yang merlihat tapi 

terrke rndala di serse rorang yang be rlurm ada yang be rturl-be rturl bisa me rmerngang furndraising 

ini, kalaur yang langsurng jurga curkurp berrdampak walaurpurh hanya 1000 ataur 2000 tertapi 

jika dikurmpurlkan pasti akan be rsar tertapi terrke rndala di ternaganya karerna furndraising 

langsu rng mermburturhkan banyak ternaga kare rna harurs turrurn langsurng dor to dor 

 
64 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yokyakarta: 

Teras, 2009), h. 12  
65 H Nurrachman Ketua BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar Wawancara 25  November 

2024 
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Hal ini diperrte rgaskan olerh bapak Dzu rl Qadri Imran yang mernyatakan bahwa 

Banyak se rbernarnya dampaknya, kalaur merlaluri me rdia sosial 

se rbe rnarnya lerbih mu rdah urnturk be rrzakat bisa langsurng klik saja di hpnya 

karna kita jurga ada Qris jadi pasti le rbih murdah le rbih banyak 

mernjangkaur jurga apalagi kalaur kita mermburat program urntu rk 

merngurmpurlkan orang-orang yang ingin berrdonasi pasti itur le rbih murdah 

urntu rk mernjangkaur hingga ker urjurng kabu rpatern dan itur urdah tidak ribert 

lagi karerna merlaluri me rdia sosial, serdangkan furndraising langsurng kita 

haru rs bisa be rturl-berturl bisa komurnikasi dan me rnyampaikan materri haru rs 

diperrhalurs karerna biasanya jika mermbahas masalah e rkonomi pasti ada-

ada saja komerntar-komerntar yang berlurm merne rrima karerna biasanya 

ada-ada saja perse rrta sosialisali yang masih be rlurm terrburka hatinya urnturk 

meryalurrkan zakatnya66 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu rlkan bahwa stratergi furndraising langsurng 

haru rs bisa mernyampaikan sercara halurs te rrkait zakat karerna masih banyak masyarakat 

yang berlurm terrburka hatinya urnturk mermbayar zakat, stratergi furndraising tidak langsurng 

itur le rbih murdah dalam mernjangkaur hingga ker urjurng kabu rpatern jika ingin merlakurkan 

furndraising 

B.   Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi Fundraising Baznas Polman Melalui Mesia Sosial 

 Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang dilaku rkan, se rlanjurtnya perne rliti 

merlaku rkan analisis terrhadap hasil perne rlitian dalam bernturk de rskriftif 

analisis yaitur derngan mernjabarkan data yang te rlah terrkurmpurlkan 

se rbagaimana adanya. U rnturk mernganalisis hasil perne rlitian, perne rlitian ini 

akan mermberrikan ke rsan, pe rndapat ataur pandangan sersuratur, dari hasilb 

wawancara pernurlis derngan berbe rrapa informasi yang te rlah pernurlis 

laksanakan, yaitur bagaimana Stratergi Fu rndraising Baznas Polman Me rlaluri 

Me rsia Sosial. 

 
66 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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Furndraising merrurpakan bagian pernting dalam urpaya Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabu rpate rn Pole rwali Mandar u rnturk me rnarik minat 

para murzakki (wajib zakat) agar me rlaku rkan permbayaran zakat merlaluri 

lermbaga ini. Salah satur mertoder yang digurnakan adalah permanfaatan merdia 

sosial se rbagai sarana urtama dalam stratergi furndraising. 

Stratergi stratergi yang diterrapkan olerh BAZNAS Pole rwali Mandar 

adalalah Mernyerbarkan Program Kergiatan Me rlaluri Merdia Sosial strate rgi 

furndraising dilakurkan derngan merngurnggah program dan kergiatan yang 

terlah dilaksanakan BAZNAS. Hal ini be rrturjuran urnturk mernurnjurkkan kerpada 

murzakki bahwa zakat yang me rrerka salu rrkan terlah dimanfaatkan de rngan 

baik.67 Bapak Dzurl Qadri Imran mernambahkan bahwa BAZNAS mermbu rat 

materri berrurpa videro pernde rk ataur postingan terntang pernyalurran zakat urntu rk 

diurnggah ker me rdia sosial. Strate rgi ini foku rs pada transparansi dan 

ke rperrcayaan daripada serkadar ajakan urntu rk be rrzakat.68 

Pe rmilihan Merdia Sosial yang Dominan Me rdia sosial yang digurnakan 

merlipu rti Facerbook, Instagram, dan werbsiter. Namu rn, Facerbook me rnjadi 

platform urtama karerna mermiliki jangkau ran yang luras dan dapat 

mernjangkaur se rmura kalangan. Rerncana urnturk mermanfaatkan platform lain 

se rpe rrti TikTok jurga diperrtimbangkan urnturk mernjangkaur lerbih banyak 

aurdierns.69 

Me rmbangurn Komu rnikasi Jangka Panjang U rnturk mernjaga kerpe rrcayaan 

murzakki, BAZNAS me rmburat gru rp WhatsApp khu rsurs. Dalam gru rp ini, 

BAZNAS me rlaporkan sercara langsurng ke rgiatan pernyalurran zakat serhingga 

murzakki dapat merlihat transparansi dan manfaat zakat yang me rre rka 

 
67 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, Laporan Kinerja BAZNAS Polewali Mandar, Polewali 

Mandar: BAZNAS Polman 2023.       
68 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
69 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, Laporan Kinerja BAZNAS Polewali Mandar, Polewali 

Mandar: BAZNAS Polman 2023.       
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salurrkan. Se rlain grurp WhatsApp, ke rgiatan ju rga dilaporkan se rcara rurtin di 

merdia sosial dan werbsiter rersmi BAZNAS.  

Faktor Pernghambat Stratergi Furndraising. Walaurpurn stratergi ini 

be rrjalan derngan baik, terrdapat berberrapa ke rndala:Ku rrangnya Surmberr Daya 

Manursia yang Ahli Mernurrurt Bapak Jamalu rddin, salah satur hambatan urtama 

adalah  tidak adanya orang yang foku rs dan ahli dalam  me rnge rlola stratergi 

furndraising merlaluri merdia sosial. Bapak Dzu rl Qadri Imran merne rgaskan 

bahwa berlurm ada ternaga khursurs yang mahir dalam mernangani furndraising, 

se rhingga fokurs pada stratergi ini berlurm optimal.70 

2. Dampak Strategi Fundraising Bagi BAZNAS Kabupaten Polewali 

Mandar 

 Se rbagai lermbaga pernge rlola zakat, infaq, dan se rde rkah, BAZNAS 

Kaburpatern Polerwali Mandar berrpe rran pe rnting dalam mernghimpurn dan 

mernyalu rrkan dana zakat urnturk ke rse rjahterraan masyarakat. Stratergi 

furndraising mernjadi erlerme rn kurnci dalam mernarik minat murzakki barur dan 

merningkatkan jurmlah dana zakat. Dampak strate rgi ini terrhadap operrasional 

BAZNAS dapat dilihat dari re rspon masyarakat serrta tantangan yang 

dihadapi. 

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabu rpatern Polerwali 

Mandar merrurpakan lermbaga yang be rrturgas me rngerlola zakat, infak, dan 

se rde rkah (ZIS). Dalam urpayanya merningkatkan perngurmpurlan zakat, 

BAZNAS me rne rrapkan berrbagai stratergi furndraising, baik langsurng 

maurpurn me rlaluri merdia sosial. Strate rgi ini be rrturjuran u rnturk mernarik 

 
70 Dzul Qadri Imran Staf Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar 

Wawancara 28 November 2024 
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pe rrhatian murzakki barur, merningkatkan ke rsadaran masyarakat te rntang 

pe rntingnya zakat, dan me rmastikan transparansi dalam pe rngerlolaan dana.71 

 Pe rngarurh Merdia Sosial. strate rgi furndraising merlaluri merdia sosial 

terrburkti mernarik donaturr barur. Banyak masyarakat yang me rrerspon se rcara 

langsu rng derngan merngirim dana merlaluri transfe rr serterlah merlihat postingan 

di merdia sosial. se rtiap posting di me rdia sosial se rringkali mermurncurlkan 

interraksi be rrurpa chat ataur pe rrtanyaan dari masyarakat me rlaluri platform 

se rpe rrti WhatsApp, Facerbook, dan Instagram. Ini mernurnjurkkan stratergi ini 

curkurp erfe rktif dalam merningkatkan kersadaran masyarakat. 

 Dibandingkan derngan stratergi langsu rng se rpe rrti perngurmpurlan dana 

merlaluri kotak zakat, strate rgi merdia sosial lerbih praktis. Mernurrurt Bapak 

Nurrrachman, derngan satur kali posting di merdia sosial, informasi dapat 

mernjangkaur purlurhan hingga ratursan orang tanpa merme rrlurkan ternaga 

tambahan. Kerndala dalam Stratergi Furndraising 

 Pe rrbandingan stratergi Furndraising langsu rng dan stratergi 

furndraising tidak langsurng adalah: 

 

1. Stratergi Furndraising Tidak Langsurng (Digital) 

BAZNAS Polman dapat mermanfaatkan be rrbagai stratergi tidak 

langsu rng urnturk mernjangkaur le rbih banyak donaturr se rcara erfisiern. Salah 

saturnya adalah optimalisasi me rdia sosial dan werbsiter re rsmi urntu rk 

mernyampaikan program se rrta mernye rdiakan taurtan donasi. Kolaborasi 

 

71 Badan Amil Zakat Nasional BAZNAS, “Panduan Strategi Fundraising Digital”, (Jakarta: 

BAZNAS Pusat, 2023. 
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de rngan platform crowdfu rnding serpe rrti Kitabisa.com jurga erfe rktif dalam 

mermpe rrluras jangkauran donaturr, terrurtama u rnturk kampanyer khursurs. 

Stratergi lain adalah pe rmasangan kotak donasi di lokasi strate rgis 

se rpe rrti pursat pe rrberlanjaan dan bank syariah, se rrta pe rnerrapan sisterm payroll 

zakat merlaluri kerrja sama derngan pe rrursahaan ataur instansi. Serlain itur, 

kampanyer merlaluri merdia massa serpe rrti radio dan koran dapat 

merningkatkan kersadaran masyarakat te rntang pe rntingnya zakat.72 

Pe rmanfaatan terknologi serpe rrti QR Code r urntu rk donasi merlaluri 

aplikasi digital me rmberrikan kermurdahan bagi masyarakat mode rrn. De rngan 

transparansi dan perlaporan yang baik, stratergi ini dapat merningkatkan 

ke rperrcayaan masyarakat se rrta mermperrkurat du rkurngan terrhadap program 

BAZNAS.73 

  Dampak Positif 

a. Jangkauan yang lebih luas 

b.  Efisiensi wantu dan biaya 

c. Kemudahan akses bagi muzakki 

d. Penguatan branding melalui media 

e. Peningkatan transparansi 

f. Potensi muzakki baru 

Dampak Negatif 

a. Kurangnya interaksi personal 

b. Ketergantungan pada teknologi 

 
72 Baznas Pusat, Buku Panduan Amil Zakat Nasional. Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional 

2020.  
73 Nurul Hasanah, Strategi Fundraising Zakat dan Wakaf di Era Digital. Bandung: Pustaka 

Amanah 2021.      
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c. Persainganyang kuat 

d. Potesi penyalaguaan data 

e. Resiko interaksi tidak sampai 

f. Biaya pengelolaan media 

 

   

2. Stratergi Furndraising Langsurng 

 BAZNAS Polman dapat me rne rrapkan be rberrapa stratergi fu rndraising 

se rcara langsu rng urnturk me rngoptimalkan pe rngurmpurlan dana. Perrtama, 

merlaluri sosialisasi dan erdurkasi di komurnitas-komurnitas, masjid, dan pursat 

ke rgiatan masyarakat, agar masyarakat me rmahami perntingnya zakat dan 

infak. Kerdura, kolaborasi derngan institursi dan pe rmimpin lokal serpe rrti 

pe rmerrintah, lermbaga perndidikan, dan tokoh masyarakat urnturk mermpe rrluras 

jangkauran pernggalangan dana.74 

Se rlain itur, program kre ratif dan berrbasis ke rperrcayaan serpe rrti "Gerrakan 

Se rribu r Rurpiah Serhari" dan transparansi pe rnggurnaan dana jurga pernting 

urnturk mernjaga kerpe rrcayaan masyarakat. Mome rn keragamaan, khursursnya 

burlan Ramadan, bisa dimanfaatkan de rngan mermburka posko zakat di 

masjid-masjid. Terrakhir, pernde rkatan door-to-door di dae rrah perde rsaan atau r 

komu rnitas kercil dapat merningkatkan partisipasi dan ke rsadaran masyarakat 

dalam berrzakat. 

Dampak Positif 

 
74 BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, Laporan Kinerja BAZNAS Polewali Mandar, Polewali 

Mandar: BAZNAS Polman 2023.       
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a. Meningkatkan interaksi langsung dengan muzakki 

b. Efektif dalam membangun kesadaran bagi muzakki 

c. Hasil yang lebih cepat 

d. Transparansi dalam menjelaskan dana secara rinci  

e. Memperkuat kepercayaan 

Dampak Negatif 

a. Biaya operational yang tinggi 

b. Keterbatasan jangkauan 

c. Ketergantungan pada petugas 

d. Resiko penolakan atau ketidak nyamanan 

e. Pengelolaan waktu yang menantang 

3. Strategi Fundraising Dianalisis Dari Manajemen Zakat Bagi BAZNAS 

Kabupaten Polewali Mandar 

Manajermern zakat merrurpakan kergiatan yang sangat pe rnting bagi 

pe rngerlola zakat dalam u rpaya merndurkurng jalannya program dan 

mernjalankan roda operrasional agar pernge rlola terrse rburt dapat merncapai 

maksu rd dan tu rjuran dari organisasi pernge rlola zakat. Sertiap organisasi nilraba 

dalam merlaksanakan perre rncanaan, pernge rlolaan, pernghimpurnan dan 

pe rnyalurran serrta perngawasan yang mermiliki berrbagai cara dan strate rgi 

de rngan turjuran agar merndapatkan hasil yang optimal ole rh lermbaga amil 

zakat. 75 

1. Analisis Manajemen Zakat di BAZNAS Polman 

 
75 Ahmad Hasan Ridwa, Manajemen Baitul Mal Wat Tanwil, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2013), h.127. 
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Manajemen zakat di BAZNAS Polman mencakup serangkaian kegiatan 

pengelolaan zakat yang melibatkan aspek pengumpulan, pendistribusian, dan 

pelaporan secara transparan. Berdasarkan wawancara dan data yang diperoleh, 

BAZNAS Polman menerapkan prinsip-prinsip manajemen zakat yang meliputi: 

a. Perencanaan Strategis (Strategic Planning): 

1. BAZNAS Polman melakukan pemetaan potensi muzakki 

melalui survei dan data penduduk yang mampu secara 

finansial. 

2. Target pengumpulan zakat ditentukan berdasarkan analisis 

kebutuhan mustahik dan potensi wilayah. 

b. Pengorganisasian (Organizing): 

1. Pembagian tugas dilakukan secara profesional, melibatkan 

tim penggalangan dana, tim edukasi, dan tim 

pendistribusian. 

2. Kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan lembaga lokal 

untuk meningkatkan partisipasi muzakki. 

c. Pelaksanaan (Actuating): 

1. Melibatkan berbagai metode fundraising, baik secara 

langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui 

platform digital dan media sosial). 

2. Penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya zakat 

sebagai kewajiban agama dan instrumen pemberdayaan 

ekonomi. 

d. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling): 

1. BAZNAS Polman secara berkala mengevaluasi efektivitas 

program fundraising melalui indikator kinerja utama (KPI), 

seperti jumlah muzakki baru, dana terkumpul, dan dampak 

program kepada mustahik. 
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2. Laporan keuangan dipublikasikan untuk meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan publik. 

2.  Strategi Fundraising di BAZNAS Polman 

Strategi fundraising yang diterapkan oleh BAZNAS Polman 

dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama: 

1. Strategi Fundraising Langsung:  

a. Metode Konvensional: Mengunjungi langsung masyarakat 

atau lembaga untuk mengedukasi dan mengumpulkan zakat, 

seperti membuka gerai zakat di lokasi strategis. 

b. Ceramah dan Dakwah: Melibatkan tokoh agama dan ulama 

untuk menyampaikan khutbah tentang kewajiban zakat. 

2. Strategi Fundraising Tidak Langsung:  

a. Pemanfaatan Teknologi Digital: BAZNAS Polman 

menggunakan media sosial, seperti Facebook, Instagram, 

dan WhatsApp, untuk kampanye zakat. Selain itu, platform 

digital seperti aplikasi zakat online digunakan untuk 

mempermudah pembayaran zakat. 

b. Kolaborasi dengan Mitra: Bekerja sama dengan bank 

syariah dan e-commerce lokal untuk menyediakan layanan 

pembayaran zakat. 

3. Analisis Keberhasilan Strategi Fundraising 

Keberhasilan strategi fundraising BAZNAS Polman dapat 

dianalisis ber0064asarkan beberapa indikator berikut: 

a. Jumlah Dana Zakat yang Terkumpul.Data menunjukkan 

peningkatan jumlah zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang terkumpul 
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dari tahun ke tahun. Hal ini mencerminkan efektivitas strategi yang 

diterapkan002E 

b. Peningkatan Jumlah Muzakki.Sosialisasi dan edukasi yang intensif 

berhasil menarik muzakki baru, baik individu maupun institusi. 

c. Kepercayaan Publik.Transparansi pengelolaan dana meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Polman. Hal ini 

ditunjukkan melalui testimoni positif dari muzakki. 

d. Efektivitas Penyaluran Dana.Dana yang terkumpul didistribusikan 

secara tepat sasaran kepada mustahik dalam bentuk bantuan 

konsumtif dan program pemberdayaan ekonomi. 

4. Tantangan dalam Strategi Fundraising 

Meskipun strategi fundraising yang diterapkan cukup efektif, 

BAZNAS Polman menghadapi beberapa tantangan, di antaranya: 

a. Kesadaran Masyarakat yang Masih Rendah.Sebagian masyarakat 

belum memahami pentingnya zakat sebagai kewajiban agama dan 

instrumen pemberdayaan ekonomi. 

b. Keterbatasan Infrastruktur Digital.Di beberapa wilayah pedesaan, 

akses teknologi dan internet masih terbatas, sehingga menghambat 

strategi fundraising berbasis digital. 

c. Kompetisi dengan Lembaga Amil Zakat Lain.BAZNAS Polman 

menghadapi persaingan dengan lembaga zakat swasta yang 

memiliki pendekatan lebih inovatif. 

5.  Solusi dan Rekomendasi 

Untuk mengatasi tantangan di atas, beberapa solusi dan 

rekomendasi yang dapat diterapkan adalah: 
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a. Edukasi dan Sosialisasi Intensif:Mengadakan program edukasi 

berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya zakat. 

b. Penguatan Infrastruktur Digital.BAZNAS Polman perlu 

berinvestasi dalam teknologi dan pelatihan digital bagi timnya untuk 

memperluas jangkauan fundraising. 

c. Inovasi Program Fundraising.Mengembangkan kampanye kreatif, 

seperti "Zakat untuk Pendidikan" atau "Zakat untuk Pemberdayaan 

UMKM," yang menarik minat masyarakat. 

d. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Swasta.Menggandeng 

pemerintah daerah, bank syariah, dan perusahaan untuk mendukung 

program zakat dan meningkatkan partisipasi muzakki. 

6. Dampak Strategi Fundraising terhadap Mustahik 

Strategi fundraising yang efektif tidak hanya meningkatkan 

jumlah dana zakat yang terkumpul, tetapi juga memberikan dampak 

positif kepada mustahik, di antaranya: 

a. Peningkatan Kesejahteraan.Program pemberdayaan ekonomi, 

seperti pelatihan usaha dan bantuan modal, membantu mustahik 

menjadi mandiri secara finansial. 

b. Akses terhadap Pendidikan.Dana zakat digunakan untuk 

memberikan beasiswa kepada anak-anak mustahik yang kurang 

mampu. 

c. Perbaikan Kondisi Sosial.Distribusi zakat yang tepat sasaran 

membantu mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat. 



 

61 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be rrdasarkan perne rlitian yang pernurlis laku rkan, dapat ditarik simpurlan terntang 

Stratergi Furndraising BAZNAS Polman Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki 

(Analisis Manajermern Zakat) antara lain: 

1. Strategi fundraising yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Polewali 

Mandar melalui media sosial menitikberatkan pada transparansi dan 

komunikasi yang akurat dengan muzakki. Dengan memanfaatkan platform 

seperti Facebook dan Instagram, serta membangun grup WhatsApp, BAZNAS 

berhasil menarik perhatian sekaligus menjaga kepercayaan muzakki. Strategi 

ini menunjukkan efektivitas dalam menjangkau masyarakat luas dan 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan para donatur. Namun, 

peningkatan sumber daya manusia yang ahli di bidang pengelolaan media sosial 

menjadi kebutuhan mendesak untuk lebih mengoptimalkan strategi yang sudah 

ada. Pelatihan dan pengembangan tenaga ahli di bidang ini sangat diperlukan 

agar dampak positif dari pendekatan media sosial dapat terus diperkuat. 

2. Strategi fundraising melalui media sosial telah memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, terutama dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan menjangkau khalayak yang lebih 

luas. Penggunaan media sosial sebagai platform komunikasi dan promosi 

terbukti efektif dalam menyampaikan informasi sekaligus menarik perhatian 

muzakki. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya pengelolaan 

profesional media sosial dan keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten 

di bidang ini, yang perlu segera diatasi. Dibandingkan dengan metode 

fundraising langsung, pendekatan digital terbukti lebih efisien dan memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan di masa depan. Oleh karena itu, fokus pada 
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peningkatan kapasitas SDM dan pengelolaan media sosial yang lebih terarah 

akan menjadi kunci untuk memaksimalkan keberhasilan strategi digital ini. 

3. Strategi fundraising yang dianalisis dari manajemen zakat di BAZNAS Polman 

menunjukkan hasil yang positif, meskipun masih terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi. Dengan mengoptimalkan edukasi, teknologi, dan inovasi 

program, BAZNAS Polman dapat meningkatkan jumlah zakat yang terkumpul 

dan memberikan dampak sosial yang lebih luas kepada mustahik. 

 

B. Saran 

Hasil pe rnerlitian yang pernurlis lakurkan, dari simpurlan pe rmbahasan Stratergi 

Furndraising Baznas Polman Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki (Analisis 

Manajermern Zakat), maka pernurlis mermiliki berbe rrapa saran, diantaranya: 

1. Bagi BAZNAS Kabu rpatern Polerwali Mandar diharapkan agar se rge rra 

merre rkrurt anggota yang berturl-berturl ahli dalam bidang strate rgi furndraising, 

se rrta mermiliki tanggurng jawab dan komperte rnsi yang baik urntu rk 

mernge rmbangkan zakat terrurtama dalam bidang strate rgi fu rndraising. Terrurs 

mernjaga kerperrcayaan dan merningkatkan ku ralitas perlayanan  terrhadap 

murzakki di BAZNAS Kabu rpatern Pole rwali Mandar. 

2. Bagi murzakki di BAZNAS Kabu rpatern Polerwali Mandar diharapkan agar 

mernye rtorkan zakatnya apabila hartanya su rdah merncapai nisab dan haurl. 

3. Bagi perne rliti diharapkan dapat mernjadi perne rlitian yang mermbawa dampak 

baik dan jurga dapat mernjadi rerferre rnsi pe rnerliti lain merngernai Stratergi 

Pe rngurmpurlan Zakat di BAZNAS Kaburpatern Polerwali Mandar serhingga 

dapat ilmur dari perne rlitian ini serhingga ilmu r yang didapatkan dapat me rnjadi 

be rrmanfaat bagi sersama. 
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